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Penulis 

Lionny Ananta Tiara 

ABSTRAK 

Lionny Ananta Tiara (2024) “Peran Guru IPS Dalam Menanamkan Sikap Toleransi Siswa (Studi Deskripstif Kualitatif di SMP Daya Susila Garut)”.

Peneletian ini dilatar belakangi oleh adanya kehidupan multikultural dalam 1 sekolah. Diperlukannya sikap toleransi yang tinggi untuk menyikapi perbedaan yang ada. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kondisi secara faktual kehidupan bertoleransi di SMP Daya Susila, serta mendeskripsikan peran Guru IPS dalam menanamkan toleransi kepada siswa yang multikultural berikut dengan faktor pendorong ataupun penghambatnya. Metode penelitian yang digunakan, ialah metode penelitian deskriptif kualitatif untuk menunjang penelitian karena dapat menggambarkan suatu kejadian atau fenomena yang benar-benar ada dan terjadi di lingkungan SMP Daya Susila Garut dimana para siswanya berasal dari latar belakang yang berbeda. Hasil dari penelitian ini, yaitu: 1). Kondisi faktual kehidupan bertoleransi di SMP Daya Susila Garut sangatlah menjunjung tinggi sikap toleransi, mereka saling menghormati dan menghargai setiap perbedaan yang ada. 2) Guru IPS sangatlah berperan penting dalam penanaman sikap toleransi degan selalu memberikan atau menjadi contoh untuk siswanya. 3) Kesadaran seluruh warga sekolah untuk selalu membantu orang tanpa melihat ras, suku, golongan, dan latar belakang seseorang merupakan faktor pendorong penanaman sikap toleransi, sedangkan yang termasuk faktor penghambatnya, yakni lingkungan luar dan pemikiran negatif atau stigma masyarakat terhadap satu golongan tertentu dan masih menganggap satu golongan tertentu lebih baik. 

Kata Kunci: Toleransi, Peran Guru IPS


ABSTRACT 

Lionny Ananta Tiara (2024) “The Role of Social Studies Teachers in Instilling Student Tolerance (Qualitative Descriptive Study at Daya Susila Garut Junior High School)”.

This research is based on the existence of a multicultural life in a school. A high attitude of tolerance is needed to respond to existing differences. The purpose of this research is to find out how the factual conditions of tolerant life in Daya Susila Junior High School, as well as describe the role of social studies teachers in instilling tolerance in multicultural students along with their driving or inhibiting factors. The research method used is a qualitative descriptive research method to support research because it can describe an event or phenomenon that really exists and occurs in the environment of Daya Susila Junior High School where the students come from different backgrounds. The results of this study are: 1). The factual condition of tolerant life at Daya Susila Junior High School is very tolerant, they respect each other and appreciate every difference that exists. 2) Social studies teachers play a very important role in instilling an attitude of tolerance by always giving or being an example for their students. 3) The awareness of all school residents to always help people regardless of their race, ethnicity, class, and background is a driving factor for cultivating an attitude of tolerance, while those that are included in the inhibiting factors are the external environment and negative thinking or stigma of society towards a certain group and still consider one particular group better.

Keywords: Tolerance, The Role of Social Studies Teacher 
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BAB I
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Pendidikan merupakan sebuah usaha sadar, terstruktur dan terencana yang dijadikan sebagai media dalam menumbuh kembangkan kemampuan dan kepribadian setiap individu menuju ke arah yang lebih baik. Oleh karenanya, pendidikan sering dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan yang harus tetap dibangun, diperbaiki, dan dikembangkan agar manusia dapat menghadapi segala perubahan dan permasalahan di lingkungannya. Nuril Furkan dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah, menyatakan bahwa Pendidikan sangat strategis untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan diperlukan guna meningkatkan mutu bangsa secara menyeluruh. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyrakat, bangsa dan negara.  

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan masyarakat Indonesia seutuhnya yaitu menjadi manusia yang bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta bertanggung jawab kemasyarakatan dan berbangsa (UU Sisdiknas: 2003). Dengan demikian, untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, peran pendidik sangat penting di sekolah untuk membentuk karakter siswa. Hal tersebut yang menjadi tantangan bagi pendidik untuk melakukan berbagai inovasi dalam kegiatan pembelajaran. Pada akhirnya, tercapainya tujuan pendidikan bagi seorang pendidik adalah sebuah pencapaian. 
Keberhasilan pendidikan di suatu Negara, bersandar pada proses pembelajaran yang dijalankan. Proses ini melibatkan berbagai komponen, diantaranya yaitu pendidik, siswa, kurikulum, metode pembelajaran, evaluasi, dan lingkungan. Guru menjadi salah satu faktor terpenting dalam tercapainya tujuan pembelajaran, namun bila komponen lainnya belum terpenuhi maka proses pembelajaran dianggap kurang berhasil. 
Merujuk pada fungsi kurikulum dalam proses pembelajaran yang menjadi alat mencapai tujuan Pendidikan, maka sebagai alat Pendidikan, kurikulum mempunyai komponen – komponen penunjang yang saling mendukung satu sama lain. Salah satu komponen tersebut adalah komponen proses belajar mengajar. Tujuan akhir dari proses belajar mengajar adalah terjadinya perubahan tingkah lak anak. Komponen ini juga memiliki keterkaitan dengan suasana belajar diruangan kelas maupun diluar kelas. Berbagai upaya pendidik untuk menumbuhkembangkan motivasi dan kreativitas dalam belajar, baik didalam kelas maupun individual (diluar kelas), merupakan suatu langkah yang tepat. 
Guru merupakan personalia penting dalam pendidikan, selain itu guru merupakan seorang yang hubungannya paling dekat dengan peserta didik. sebagian besar interaksi yang terjadi di sekolah, adalah interakasi guru dengan peserta didik. Baik melalui proses pembelajaran akademik kulikuler, ekstrakulikuler. Di sekolah guru merupakan figur yang diharapkan mampu mendidik anak yang berkarakter, berbudaya dan bermoral (Zubaedi, 2013: 164). Pendidikan di sekolah ada di tangan guru, karena guru mempunyai peranan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan siswanya self concept, pengetahuan, keterampilan, kecerdasan, dan sikap serta pandangan hidup siswa (Mujtahidin, 2011: 34). Tugas seorang guru tidak hanya di sekolah akan tetapi di lingkungan masyarakat ia juga harus menjadi panutan masyarakat. Guru harus menjadi seorang dewasa yang berbeda dengan orang dewasa lainnya. Artinya ia harus senantiasa berperilaku yang baik di lingkungan sekolah dan di lingkungan masyarakat, karena segala tindakannya senantiasa akan ditiru oleh siswa. Peranan guru di sekolah ditentukan oleh kedudukannya sebagai orang dewasa, sebagai pengajar dan pendidik dan sebagai pegawai, yang paling utama ialah kedudukannya sebagai pengajar dan pendidik, yakni sebagai guru.
Pendidikan merupakan sarana untuk penjagaan nilai - nilai yang dirasakan mampu mendorong perkembangan dan keberlangsungan hidup di masyarakat. Dalam pendidikan multikultural diharapkan seorang guru dituntut profesional, akan tetapi juga harus mampu menanamkan nilai-nilai seperti demokrasi, humanisme dan pluralisme. Dengan penanaman nilai-nilai tersebut diharapkan peserta didik akan menjunjung tinggi prinsip-prinsip moralitas, kedisiplinan, kepedulian, humanistik dan kejujuran dalam prilaku keseharian. Berkaitan dengan implementasi pendidikan multikultural dalam membangun kesadaran peserta didik untuk menyikapi keragaman yang ada di Indonesia, maka guru dapat melakukan beberapa hal, seperti membangun sikap persamaan (equality), mendorong demokrasi substansial, dan membangun kesetaraan gender (gender equality). 
Guru harus mampu mendorong kesadaran multikultural dengan membangun semangat empati, equality dan toleransi kepada peserta didik. Dengan menekankan bahwa setiap orang dengan latar belakang apapun memiliki persamaan dalam haknya sebagai warga negara. Tidak boleh satu kelompok mendominasi dan melanggar hak kelompok yang lainnya. Kelompok mayoritas tidak boleh menghegemoni kelompok minoritas. Disinilah penanaman nilai multikultural ini menjadi penting dalam pendidikan di Indonesia. Peserta didik hendaknya ditanamkan semangat bekerjasama dalam kesederajatan, kesamaan dan tidak melakukan diskriminasi atas dasar ras, etnis, agama maupun gender. 
Kehidupan multikultural akan erat kaitannya dengan sikap toleransi terhadap sesama. Toleransi akan sangat diperlukan terlebih jika hidup dalam lingkungan yang memiliki keberagaman, baik dalam agama, suku, ras, budaya, maupun dalam perbedaan pendapat. Sebagai makhluk sosial yang akan selalu bertemu dan tentunya membutuhkan orang lain, kita perlu untuk menjunjung tinggi rasa hormat dan saling menghargai satu sama lain. Toleransi adalah suatu sikap atau sifat untuk membiarkan kebebasan terhadap orang lain serta memberikan kebenaran dan ketenaran atas perbedaan tersebut. Toleransi merupakan sikap atau sifat yang sudah menghiasi hati manusia tanpa terkecuali, sehingga memudahkan orang lain untuk saling berinteraksi dan menghargai segala bentuk perbedaan sikap toleransi ini dapat mempermudah jalan untuk menjalin tali silaturahmi dan memepererat tali persaudaraan. Karena saling menghargai antar agama terhadap kebhinekaan (pluralitas) yang mengedepankan aspek nilai agama dan moral agar dapat terbentuknya masyarakat yang majemuk. 
Menurut Nugraha, dkk (2020, hlm. 146) bahwa pendidikan multikultural sejatinya dirancang secara komprehensif sehingga semua mata pelajaran harus ikut berkontribusi dalam mentransferkan nilai-nilai multikulturalisme serta mengambil bagian dalam implementasi pendidikan multikultural. Sehingga dalam pelaksanaannya, status pendidikan multikultural dalam sistem pendidikan nasional masih bersifat terintegrasi dengan mata pelajaran lain yang memiliki bahasan multikulturalisme seperti Ilmu Pengetahuan Sosial karena tujuan dari IPS menurut NCSS (dalam Imam, 2016, hlm. 84) adalah menjadikan generasi muda yang mampu mengembangkan kemampuan dalam pembuatan keputusan yang informatif dan rasional sebagai warga negara yang baik meski berasal dari latar belakang budaya yang berbeda_beda serta dalam konteks masyarakat yang demokratis yang tentunya akan saling membutuhkan. Penyelenggaraan mata pelajaran IPS ini terdapat di berbagai jenjang pendidikan formal mulai dari dasar hingga menengah. Selain itu, peserta didik yang dapat mengakses pendidikan formal ini sangat memungkinkan memiliki latar belakang yang berbeda baik dari ranah agama, ras, sosial, dan budaya sehingga sudah seharusnya lembaga pendidikan menyediakan pendidikan multikultural.
Guru memegang peranan yang sangat strategis terutama dalam membentuk karakter serta mengembangkan potensi siswa. Dalam fenomena dekadensi moral remaja yang sedang dihadapi pada era globalisasi, peranan guru menjadi sangat penting dalam proses pendidikan terutama guru IPS. Guru IPS mengemban tugas yang sangat urgen dalam hal ini terutama dalam menumbuhkan karakter, menanamkan nilai-nilai karaktrer sosial kepada peserta didik. Guru IPS mempunyai tugas mulia dan menjadi fondasi penting bagi pengembangan intelektual, emosional, kultural, dan sosial peserta didik, yaitu mampu menumbuhkan cara berfikir, bersikap, dan berprilaku yang bertanggungjawab selaku individu, warga masyarakat, warga negara, dan warga dunia. IPS juga bertugas mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif untuk perbaikan segala ketimpangan, dan keterampilan mengatasi masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti sangat tertarik untuk melihat lebih dalam bagaimana penerapan penanaman sikap toleransi di suatu sekolah yang memiliki peserta didik dengan latar belakang berbeda - beda dan tentunya kehidupan multukultural di dalamnya. Serta melihat lebih jauh bagaimana peran seorang guru, terutama guru IPS dalam menenamkan sikap toleransi kepada peserta didik. Selain itu, perlu dipahami bahwa peserta didik nantinya juga akan menjadi bagian dari masyarakat yang lebih kompleks keberagamannya sehingga kemampuan toleransi akan sangat diperlukan untuk dapat hidup berdampingan dengan orang lain, maka perlu ditanamkan sejak sedini mungkin. Dan SMP Daya Susila Garut menunjukkan bahwa sekolah dengan tingkat multikultural yang tinggi tetap mampu menghasilkan peserta didik yang sangat menjunjung tinggi toleransi terhadap sesamanya, bahkan kepada seluruh warga sekolah. Berangkat dari ketertarikan tersebut, peneliti menjadikan SMP Daya Susila Garut sebagai lokasi penelitian dan melakukan penelitian dengan judul “Peran Guru IPS Dalam Menanamkan Sikap Toleransi”.  
1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah penelitian ini sebagai berikut: 
1. Kondisi Indonesia yang multikultural dapat berdampak pada terjadinya diskriminasi dan konflik di berbagai kalangan, termasuk disekolah dan dapat terjadi pada para siswa. 
2. Diperlukannya figur dan peran seorang guru yang mampu mengontrol jalannya Pendidikan dikelas yang multikultural. 

3. Mata pelajaran IPS merupakan salah satu pelajaran yang erat dengan pendidikan multikultural, toleransi, interaksi sosial dan kegiatan sehari-hari. 
4. SMP Daya Susila Garut merupakan sekolah yang memiliki kondisi multikultural terutama pada aspek keberagaman agama. 
1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah umum yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi secara faktual budaya toleransi yang diterapkan di SMP Daya Susila Garut?

2. Bagaimana peran Guru IPS dalam menanamkan sikap toleransi kepada para siswa SMP Daya Susila Garut?

3. Bagaimana faktor pendorong serta faktor penghambat yang dialami oleh Guru IPS dalam menanamkan sikap toleransi kepada siswa di SMP Daya Susila Garut? 
1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan umum penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan budaya toleransi di SMP Daya Susila Garut secara faktual. 
2. Untuk mendeskripsikan bagaimana peran Guru IPS dalam menanamkan toleransi kepada para siswa di SMP Daya Susila Garut. 
3. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendorong serta penghambat seorang Guru IPS dalam menanamkan sikap toleransi di SMP Daya Susila Garut. 
1.5 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 
1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam melengkapi penelitian sebelumnya yang belum membahas terkait peran Guru IPS dalam menanamkan sikap toleransi pada siswa.
2.  Hasil penelitian ini juga dapat menjadi sumber kajian bagi penelitian yang berhubungan dengan peran Guru IPS dalam menanamkan sikap toleransi siswa. 
1.4.2. Manfaat Praktis 
Manfaat secara praktis dapat diperoleh baik oleh peneliti, pembaca dan juga bagi pihak di bidang pendidikan. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat diantaranya: 
1. Bagi Penulis. 

Memberikan wawasan ilmu pengetahuan mengenai bagaimana peran Guru IPS dalam menanamkan sikap toleransi kepada para siswa. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat memiliki rasa toleransi yang tinggi kepada sesamanya yang akan sangat berguna untuk kehidupan bermasyarakat kelak.

3. Bagi Guru 

Memberikan pemahaman mengenai peran yang dapat dilakukan dalam menanamkan sikap toleransi siswa, terkhusus untuk Guru IPS.

4. Bagi Sekolah 

Hasil ini dapat menjadi sumbangan yang berarti untuk menjadi salah satu referensi dalam menanamkan dan meningkatkan sikap toleransi siswa. 
1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini berisi rincian tentang urutan penelitian dari setiap bab dan bagian demi bagian dalam skripsi. Skripsi ini terdiri dari tiga bab, diantaranya yaitu:
1. BAB I: Pendahuluan. 
Pendahuluan merupakan bagian awal dari skripsi yang berisi enam bagian, yaitu latar belakang penelitian, identifikasi masalah dalam penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
2. BAB II: Kajian Pustaka.
Kajian pustaka berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti. Kajian pustaka berisi mengenai data-data yang berkaitan dengan masalah yang ada dalam penelitian dan didukung dengan teori-teori untuk masalah penelitian yang ada. Adapun pada penelitian ini akan dilakukan pembahasan terkait peran guru, toleransi, dan pembelajaran IPS bermakna. 

3. BAB III: Metode Penelitian. 
Pada bab ini akan dipaparkan sejumlah informasi terkait metode yang digunakan dalam mengumpulkan data pada pelaksanaan penelitian. Bab ini terdiri dari desain penelitian, partisipan dan tempat penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta pengujian keabsahan data. 
4. BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan. 
Pada bab ini akan dipaparkan sejumlah informasi terkait permasalahan yang peneliti kaji dengan hasil temuan di lapangan. Informasi yang didapatkan dipaparkan apa adanya dan kemudian dilakukan analisis dan pembahasan berdasarkan teori-teori yang ada dan telah dipaparkan pada bab kajian pustaka. 
5. BAB V: Simpulan dan Saran. 
Pada bab ini dilakukan penarikan kesimpulan oleh peneliti sebagai jawaban-jawaban dari pertanyaan dalam penelitian. Selain itu dijabarkan pula sejumlah implikasi serta saran bagi pihak-pihak yang akan melakukan penelitian selanjutnya. 
BAB II

KAJIAN TEORI

Berikut ini adalah kajian teori yang bersumber dari beberapa hasil penelitian terdahulu, buku, artikel jurnal, web site, dokumen dari sebuah web site dan laporan lainnya yang menyediakan sejumlah teori serta informasi yang relevan dengan objek kajian penelitian.
2.1 Kajian Tentang Peran Guru 

2.1.1 Peran Guru 

Secara etimologi kata guru berasal dari bahasa Indonesia yang diartikan orang yang mengajar (pengajar, pendidik, ahli didik). Dalam bahasa jawa, sering kita mendengar kata “guru” diistilahkan dengan “digugu lan ditiru”. Kata “digugu” berarti diikuti nasehat-nasehatnya. Sedangkan “ditiru” diartikan dengan diteladani tindakannya. Menurut Uno (2007: 15), guru adalah orang yang memiliki kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan. 
Adapun pengertian guru menurut Rahman dan Amri (2014: 18), guru adalah tenaga professional di bidang kependidikan yang memiliki tugas mengajar, mendidik, dan membimbing anak didik agar menjadi manusia yang berpribadi (pancasila). Selanjutnya, Agus F. Tambayong dalam buku “Menjadi Guru Profesional” karya Moh. Uzer Usman menjelaskan bahwa pengertian guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal, maka guru profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman yang di bidangkan. 
Guru merupakan komponen penting yang ada dalam proses belajar mengajar. Guru memiliki peran untuk membentuk sumber daya manusia yang professional dan bertanggung jawab terhadap Pendidikan anak didiknya. (Hamid, 2017. hlm. 275). Dalam kaitannya peran guru dalam proses pembelajaran, Gage dan Berliner (dalam Suyono dan Hariyanto) melihat ada tiga fungsi utama guru dalam pembelajaran, yaitu sebagai perencana (planner), pelaksana dan pengelola (organizer) dan penilai (evaluator). Sementara itu, Abin Syamsuddin Makmur (2000) dalam kaitan dengan pendidikan sebagai media dan wahana transfer sistem nilai berpendapat bahwa ada lima peran dan fungsi guru, yaitu sebagai konservator (pemelihara) sistem nilai yang merupakan sumber norma-norma kedewasaan, innovator (pengembang) sistem nilai ilmu pengetahuan, sebagai transmitor (penerus) sistem nilai tersebut kepada peserta didik, transformator (penerjemah) sistem nilai tersebut melalui penjelmaan dalam pribadi dan perilaku, melalui proses interaksi dengan peserta didik, serta organisator (penyelenggara) terciptanya proses edukasi yang dapat dipertanggung jawabkan dalam proses transformasi sistem nilai. 
Dari gambaran kelas masa depan, Gary Flewelling dan William Higginson (2003) menggambarkan peran guru sebagai berikut: (1) memberikan stimulasi kepada siswa dengan menyedian tugas-tugas pembelajaran yang kaya (rich learning tasks) dan terancang dengan baik untuk meningkatkan perkembangan intelektual, emosional, spiritual, dan sosial, (2) berinteraksi dengan siswa untuk mendorong keberanian, mengilhami, menantang, berdiskusi, berbagi, menjelaskan, menegaskan, merefleksi, menilai dan merayakan perkembangan, pertumbuhan dan keberhasilan, (3) menunjukkan manfaat yang diperoleh dari mempelajari suatu pokok bahasan, (4) berperan sebagai seseorang yang membantu, seseorang yang mengerahkan dan memberi penegasan, seseorang yang memberi jiwa dan mengilhami siswa dengan cara membangkitkan rasa ingin tahu, rasa antusias, gairah dari seorang pembelajar yang berani mengambil resiko (risk taking learning), dengan demikian guru berperan sebagai pemberi informasi (informer), fasilitator, dan seorang artis.
Dalam pelaksanaan pendidikan, membutuhkan tenaga pendidik yang berkualitas agar mampu mendidik siswa menjadi generasi bangsa yang berkualitas. Guru merupakan pendidik atau satu-satunya orang yang berhadapan langsung oleh siswa untuk menjalankan proses pembelajaran dikelas. Dalam dinamika pembelajaran, guru merupakan individu yang memberikan arahan dan juga memiliki otoritas serta tanggung jawab untuk mengarahkan serta mengasuh siswa, baik secara personal maupun di luar lingkungan sekolah. (Susanto, 2019)
Peran guru sendiri telah diatur dalam Undang – undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Undang – undang No. 14 Tahun 2005 Pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa “guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada Pendidikan anak usia dini, jalur Pendidikan formal, Pendidikan dasar, dan Pendidikan menengah.” Peraturan ini menjelaskan secara implisit dan eksplisit mengenai guru yang memainkan peranan yang sangat besar dalam proses pembelajaran untuk membentuk karakter peserta didik. Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan seseorang individu secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.  
2.1.2 Peran Guru IPS 

Guru IPS adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan fromal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah dalam bidang penelaahan atau kajian tentang masyarakat (IPS). Siswa belajar menggunakan keterampilan dan alat-alat studi sosial, misalnya mencari bukti dengan berpikir ilmiah. Keterampilan mempelajari data masyarakat, mempertimbangkan validitas dan relevansi data, mengklasifikasikan dan menafsirkan data-data sosial, dan merumuskan kesimpulan. Maka seorang guru harus bisa menerapkan keterampilan pengajaran IPS kepada siswa, agar siswanya dapat menguasai materi IPS. 
Peran guru IPS adalah membentuk manusia yang memiliki jiwa Pancasila untuk membentuk manusia yang sehat jasmani dan rohaninya, memiliki pengetahuan dan keterampilan, dapat mengembangkan kreativitas dan tanggung jawab, dapat menyuburkan sikap demokrasi dan penuh tenggang rasa, dapat mengembangkan kecerdasan yang tinggi dan disertai budi pekerti yang luhur, mencintai bangsanya, dan mencintai sesama manusia sesuai ketentuan yang termaksud dalam UUD 1945. 
Menurut Dr Rusman, Mpd dalam bukunya yang berjudul “Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru”, peranan guru dianggap dominan dan diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. Guru sebagai demonstrator 

Melalui perannya sebagai demonstrator, guru hendaknya menguasai bahan atau materi belajaran yang akan diajarkan dan mengembangkannya, karena hal ini akan sangat menentukan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. 

2. Guru sebagai Pengelola Kelas 
Dalam perannya sebagai pengelola kelas (learning managers). Guru hendaknya mampu melakukan penanganan pada kelas, karena kelas merupakan lingkungan yang perlu diorganisasi. 

3. Guru sebagai Mediator dan Fasilitator 

Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup untuk media pendidikan, karena media pendidikan merupakan alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar mengajar. Begitu juga guru sebagai fasilitator, guru hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar yang kiranya berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar, baik yang berupa narasumber, buku teks, majalah, ataupun surat kabar.

4.  Guru sebagai evaluator 

Guru sebagai evaluator yang baik, guru hendaknya melakukan penilaian untuk mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan itu tercapai apa tidak, apakah materi yang diajarkan sedah dikuasai atau belum oleh siswa, dan apakah metode yang digunakan sudah cukup tepat.

Dari uraian diatas, dapat diartikan bahwa Guru IPS selain bertugas untuk memberikan ajaran terkait materi bahan ajar disekolah juga memiliki tugas untuk mendidik, mengarahkan, dan menanamkan ajaran-ajaran terhadap para siswa dalam berperilaku di masyarakat. Dapat ditarik kesimpulan, peran Guru IPS merupakan perangkat tingkah laku atau tindakan yang dimiliki oleh seorang guru dalam memberikan wawasan kepada para siswanya. Seseorang dapat dikatakan menjalankan peran ketika dia menjalankan hak dan kewajibannya yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari status yang disangdangnya. Selain itu juga seorang guru harus memiliki kemampuan dalam mengembangkan potensi peserta didik. Guru sebagai seorang yang selalu dijadikan para peserta didiknya.  

2.2 Kajian Tentang Sikap Toleransi 

2.2.1 Pengertian Sikap

Secara umum pengertian sikap adalah perasaan, pikiran, dan kecenderungan seseorang yang kurang lebih bersifat permanen mengenal aspek-aspek tertentu dalam lingkungannya. Komponen yang dimaksud adalah pengetahuan yang selama ini diperoleh semasa hidup, dimana sangat mempengaruhi perilaku saat bertindak. Sikap juga berupa pernyataan yang bersifat menilai (evaluatif) atau menunjukkan rasa suka seseorang kepada suatu objek atau kejadian. Sikap seseorang sangat dipengaruhi oleh kriteria penilaiannya. 

Sikap dapat diartikan sebagai perasaan dan juga pikiran seseorang dalam bertingkah laku saat sedang tidak menyukai atau menyukai sesuatu. Pada dasarnya sikap memiliki tiga komponen penting yaitu emosi, perilaku, dan kognitif. 

Oleh sebab itu sikap memiliki beberapa aspek penting dan harus ada. Karena tidak dipungkiri bahwa dapat tanpa aspek-aspek tersebut belum bisa atau tidak dapat dinamai dengan sikap. Guru harus memiliki sifat atau sikap perilaku yang harus diketahui atau dipahami dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Seorang guru tak kalah pentingnya juga harus memiliki sikap atau sifat lainnya yaitu diantaranya memiliki sikap: 
1. Kejujuran 
Kejujuran adalah bagian dari modal dasar kepribadian guru untuk bisa dijaga amanah profesinya sebagai guru. Guru adalah amanah yang patut memberikan sifat keteladanan kepada siswanya baik dalam kualitas profesinya dalam mengajar juga dalam perangai kehidupan kepribadiannya. 
2. Kedisiplinan 
Sebagai guru maka harus memiliki pribadi yang disiplin, arif, dan bijaksana. Hal ini penting karena masih sering kita menyaksikan dan mendengar siswa yang perilakunya bertentangan dengan sikap moral yang baik.
3. Keadilan 
Guru harus adil dalam memberikan servis dan layanan kepada siswa baik dalam proses kegiatan belajar mengajar maupun dalam menyikapi suatu masalahtanpa terkecuali juga dengan pimpinan atau sesama guru dan harus menyadari bahwa guru memiliki tanggung jawab.
4. Sabar 
Sabar merupakan sifat atau sikap kepribadian guru yang semestinya dimiliki oleh seorang guru yang mengemban amanah atau tugas dengan berbagai tantangan baik dari kondisi siswa, lembaga atau kebijakan-kebijakan tertentu yang berkaitan dengan kesejahteraan guru. 
5. Rasional 
Guru adalah seorang dewasa yang bertanggung jawab dalam memberikan perkembangan secara jasmani dan rohani agar mencapai kedewasaan yang mandiri. 
2.2.2 Pengertian Toleransi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2008:1447-1448), toleransi berasal dari kata "toleran" yang berarti bersifat atau bersikap menenggang (mengharga, membiarkan, membolehkan), pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan dan sebagainya) yang berbeda dan atau yang bertentangan dengan pendiriannya. Toleransi juga berarti batas ukur untuk penambahan atau pengurangan yang masih diperbolehkan. Secara bahasa atau etimologi (Munawir, t.th:1098) toleransi berasal dari bahasa arab yakni "tasamuh" yang artinya ampun, maaf dan lapang dada. 

Secara bahasa berasal dari kata tolerance (dalam kamus bahasa Inggris) yang berarti sikap yang membiarkan, mengakui, dan menghormati keyakinan orang lain tanpa memperlukan persetujuan. Secara terminologi, toleransi yaitu pemberian kebebasan pada sesama manusia atau kepada sesama warga masyarakat untuk menjalankan keyakinan atau mengatur hidupnya dan menentukan nasibnya masing-masing selama dalam menjalankan dan menentukan sikapnya, tidak melanggar dan tidak bertentangan dengan norma-norma dalam masyarakat.

Pendapat lain di kemukakan oleh W.J.S Poerwadarminto (1986:184, toleransi adalah sikap atau sifat menenggang berupa menghargai serta memperbolehkan suatu pendirian, pendapat, pandangan, kepercayaan maupun yang lainnya yang berbeda dengan pendirian sendiri. 

Menurut (Hasyim 1979:22) toleransi yaitu pemberian kebebasan kepada sesama manusia atau kepada sesama warga masyrakat untuk menjalankan keyakinan atau mengatur hidupnya dan menentukan nasibnya masing-masing, selama dalam menjalankan keyakina atau mengatur hidupnya dan menentukan nasibnya masing - masing, selama dalam menjalankan dan menentukan sikapnya itu tidak melanggar dan tidak bertentangan dengan syarat-syarat atas terciptanya ketertiban dan perdamaian dalam perdamaian dalam masyarakat. Dapat dipahami bahwa toleransi menekankan pada sikap menerima perbedaan yang ada dan menyikapi dengan baik demi menjaga kedamaian antara sesama warga masyarakat.

Dari beberapa definisi di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa toleransi adalah suatu sikap atau sifat untuk membiarkan kebebasan terhadap orang lain serta memberikan kebenaran dan ketenaran atas perbedaan tersebut. Toleransi merupakan sikap atau sifat yang sudah menghiasi hati manusia tanpa terkecuali, sehingga memudahkan orang lain untuk saling berinteraksi dan menghargai segala bentuk perbedaan sikap toleransi ini dapat mempermudah jalan untuk menjalin tali silaturahmi dan memepererat tali persaudaraan. Karena saling menghargai antar agama terhadap kebhinekaan (pluralitas) yang mengedepankan aspek nilai agama dan moral agar dapat terbentuknya masyarakat yang majemuk.
2.2.3 Jenis – jenis Toleransi 

Umar Hasyim dalam bukunya yang berjudul Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dalam Islam Sebagai Dasar Menuju Dialog dan Kerukunan Antar Agama, menjelaskan bahwa suatu tanda bahwa ada sikap dan suasana toleransi di antara sesama manusia, antara lain: 
1. Mengakui hak setiap orang 
Suatu sikap mental yang mengakui setiap hak orang di dalam menentukan nasibnya masing-masing. Tentu saja sikap atau perilaku yang di jalankan itu tidak melanggar hak orang lain, karena kalau demikian, kehidupan di dalam masyarakat akan kacau. 
2. Menghormati keyakinan orang lain 

Landasan keyakinan diatas adalah berdasarkan kepercayaan, bahwa tidak benar ada orang tau golongan yang berkeras memaksakan kedendaknya sendiri kepada orang atau golongan lain. Tidak ada golongan yang memonopoli kebenaran, dan landasan ini disertai catatan, bahwa soal keyakinan adalah urusan pribadi masing-masing. Bila seorang tidak menghargai keyakinan orang lain, artinya soal perbedaan agama akan menjadi bahan ejekan atau bahan cemohan di antara satu orang dengan lainnya.
3. Agree in Disagrement

Agree in Disagrement (Setuju di dalam perbedaan) adalah prinsip yang selalu di dengungkan oleh Mentri Agama Prof. Dr. H. Mukti Ali. Perbedaan tidak harus ada permusuhan, karena perbedaan selalu ada di dunia ini, dan perbedaan tidak harus menimbulkan pertentangan.

4. Saling mengerti 
Tidak akan terjadi saling menghormati antara sesama orang bila mereka tidak ada saling mengerti. Dengan demikian toleransi menyangkut sikap jiwa dan kesadaran hati seseorang. Kesadaran jiwa menimbulkan kejujuran dan kepolosan sikap laku. Dari semua segi-segi yang telah disebutkan di atas ini, falsafah pancasila telah menjamin adanya ketertiban dan kerukunan hidup bermasyarakat.
Dari semua segi-segi yang telah disebutkan di atas itu, falsafah pancasila telah menjamin adanya ketertiban dan kerukunan hidup bermasyarakat. 

2.2.4 Ruang Lingkup Toleransi 
Adapun ruang lingkup toleransi diantaranya yaitu: 
1. Kebebasan 
Kebebasan dalam kamus bahasa Indonesia merupakan kata dasar dari bebas yang artinya lepas sama sekali, tidak terhalang, terganggu, dan sebagainya, sehingga dapat bergerak, berbicara, berbuat dengan leluasa. Lepas dari kewajiban, tuntutan, perasaan taku, dan sebagainya, tidak dikenakan pajak, hukuman, dan sebagainya, tidak terikat atau terbebas oleh aturan dan kebebasan adalah keadaan bebas merdeka.
2. Keadilan 
Keadilan akan berdiri tegak apabila setiap orang mendapatkan haknya, sesuatu pada tempatnya, masyarakat hidup seimbang, kebutuhan jasmani dan rohani dipenuhi, ketertiban umum diciptakan, gangguan masyarakat tiada orang hidup hormat menghormati. Kehidupan miskin dan kaya berpangkat dan rakyat biasa, bangsawan maupun bukan bangsawan, masing-masing ada hak dan kewajibannya, keadilan akan tercipta dan masyarakat akan tentram. 
2.2.5 Penanaman Sikap Toleransi 

Untuk membentuk siswa menjadi insan yang bertoleransi, diperlukan suatu langkah agar tujuan tersebut dapat tercapai. Michele Borba seorang psikolog anak, menyatakan bahwa terdapat tiga langkah dalam menerapkan sikap toleransi kepada siswa, yaitu: 
1. Mencontohkan dan menumbuhkan toleransi 
Dalam mencontohkan dan menumbuhkan toleransi, hal yang dapat dilakukan oleh guru adalah: (a) Guru harus memerangi prasangka buruk kepada orang lain. (b) Jangan dengarkan kata-kata siswa yang bernada diskriminasi. (c) Guru harus bertekad untuk mendidik siswa yang toleran. 
2. Menumbuhkan apresiasi terhadap perbedaan 
Dalam upaya menumbuhkan apresiasi siswa terhadap perbedaan dapat dilakukan melalui beberapa cara berikut: (a) Latih siswa bisa menerima perbedaan sejak dini, (b) Kenalkan siswa terhadap keragaman, (c) Bantu siswa melihat persamaan. 

3. Menentang stereotip dan tidak berprasangka 
Cara-cara yang dapat dilakukan agar siswanya tidak berprasangka buruk antara lain: (a) Guru menunjukkan sikap prasangka baik terhadap semua siswa pada kegiatan pembelajaran, (b) Dengarkan tanggapan atau pendapat siswa dengan baik tanpa memotong pembicaraan siswa (c) Lawanlah pandangan yang berprasangka buruk. 
2.3 Kajian Tentang Pembelajaran IPS Bermakna 
Proses pemberian materi pelajaran tentunya melalui jalan atau cara penyajian yang tepat, dalam hal ini adalah model. Model pembelajaran meaningfull learning (Pembelajaran Bermakna). Suparno mengatakan, bahwa pembelajaran bermakna adalah suatu proses pembelajaran dimana informasi baru dihubungkan dengan struktur pengertian yang sudah dipunyai seorang yang sedang dalam proses pembelajaran. Pembelajaran bermakna terjadi bila siswa mencoba menghubungkan fenomena baru ke dalam struktur pengetahuan mereka. Artinya, bahan pelajaran itu harus cocok dengan kemampuan siswa dan harus relevan dengan struktur kognitif yang dimiliki siswa. Oleh karena itu, pelajaran harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang sudah dimiliki siswa, sehingga konsep-konsep baru tersebut benar-benar terserap olehnya. Dengan demikian, faktor intelektual emosional siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran bermakna adalah pembelajaran yang menyenangkan yang akan memiliki keunggulan dalam meraup segenap informasi secara utuh sehingga konsekuensi akhir meningkatkan kemampuan siswa. Pembelajaran bermakna merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa pembelajaran bermakna merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif siswa yang mengikuti pembelajaran. 

Pembelajaran IPS yang bermakna diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam mempelajari masalah- masalah sosial dalam masyarakat. Mager (Zamroni, 2008) mengatakan bahwa sikap dan persepsi adalah kunci untuk keberhasilan siswa, karena beberapa berkaitan dengan beberapa alasan. Sikap terhadap kelas atau guru yang santai berhubungan dengan prestasi. Siswa yang memiliki sikap positif terhadap suatu materi pelajaran lebih mungkin untuk melanjutkan pendidikan mereka dalam mata pelajaran atau mungkin melanjutkan pendidikan mereka melalui pelatihan teknis, perguruan tinggi, atau sekolah pascasarjana. Siswa menyampaikan sikap mereka tentang sekolah kepada orang tua, guru, dan teman-teman. Jika sikap mereka secara keseluruhan terhadap sekolah negatif dapat meningkatkan kemungkinan bahwa siswa akan menyampaikan sikap negatif tentang ilmu-ilmu sosial dengan orang lain. 

Menurut Zamroni (Zamroni, n.d.), arah pendidikan ilmu-ilmu sosial di Indonesia memberikan kontribusi maksimal dalam proses mempercepat pembangunan. Untuk tujuan, materi, dan organisasi pelaksanaan pembelajaran ilmu-ilmu sosial perlu dirumuskan secara lebih komprehensif. Tujuan itu dirumuskan dalam suatu bentuk kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa setelah mengikuti pendidikan pada jenjang tertentu. Untuk jenjang pendidikan dasar tujuan tersebut paling tidak mencakup empat aspek. Pertama, memiliki kemampuan menjelaskan konsep-konsep dan teori-teori dalam ilmu-ilmu sosial. Kedua, memiliki critical thinking dan kemampuan pengambilan keputusan yang langsung mempengaruhi mereka, Ketiga, memiliki trust dan emphaty serta mengaplikasikan etika dan norma dalam pengambilan keputusan, baik dalam arti substansi maupun prosedural. Keempat, memiliki efikasi, kemampuan kontrol diri, kreativitas dan kemampuan untuk melakukan inovasi, serta kemampuan berkerjasama. 

Guru harus bisa menunjukkan antusias yang tinggi dalam pelajaran IPS dan memberikan motivasi kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Masalah sosial itu dekat dengan kehidupan siswa dan menekankan pentingnya membuat keputusan dalam hidup bermasyarakat. Untuk menjawab tantangan di atas Zamroni (Zamroni, n.d.) menawarkan tiga alternatif mempersipakan langkah ke depan penataan IPS. Pertama, membangun disiplin akademik sebagai core discipline. Dasar keilmuan dalam IPS harus tegas sebagai basis keilmuan yang tidak akan hilang. Kedua, mengembangkan social efisensi, perguruan tinggi perlu merencanakan pembelajaran yang memberi pengalaman mahasiswa merancang pembelajaran IPS. Ketiga, mengembangkan peran social reconstructivist, dengan mempersiapkan mahasiswa dengan karakter yang senantiasa memerang ketidakadilan di masyarakat dengan rekayasa sosial. 
2.4 Penelitian Terdahulu 

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menggali informasi dari hasil penelitian - penelitian sebelumnya sebagai bahan perbandingan baik mengenai kekurangan ataupun kelebihan yang sudah ada. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu yang diantaranya adalah sebagai berikut:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
	No.
	Penulis
	Judul
	Tahun
	Sumber
	Hasil Penelitian

	1. 
	Khairul Anam
	Peran Guru IPS Dalam Menanamkan Sikap Toleransi Siswa Kelas VIII – G di SMP Wachid Hasyim 7 Surabaya 
	2022
	Skripsi 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) peran guru IPS kelas VII-G di SMP Wachid Hasyim 7 Surabaya dalam merancang program pembelajaran IPS adalah sebagai organisator, yaitu menyusun RPP dengan materi “Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia” dengan mendiskusikan secara kelompok, dan dengan memberikan teladan yang baik dalam sikap toleransi. (2) faktor pendorong yaitu, kebijakan sekolah, rasa peduli, dan menghargai perbedaan, faktor penghambar yaitu, mementingkan diri sendiri dan memilih dalam berteman.

	2. 
	Rahardiansyah Putra 
	Peran Guru IPS Dalam Membentuk Sikap Toleransi Siswa Kelas VII – H di SMP Negeri 1 Singosari Malang
	2018
	Skripsi 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) peran Guru IPS kelas VII -H di SMP Negeri 1 Singosari Malang dalam merancang program pembelajaran IPS adalah sebagai organisator, yaitu menyusun RPP dengan materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia dengan mendiskusikannya secara kelompok, dan dengan memberikan teladan yang baik dalam sikap toleransi (2) faktor pendorong, yaitu kebijakan sekolah, rasa peduli, dan menghargai perbedaan. Faktor penghmabat, yaitu mementingkan diri sendiri dan memilih dalam berteman. 

	3. 
	Ai Siti Nuraeni 
	Implementasi Pendidikan Multikultural Dalam Menanamkan Toleransi Beragama Melalui Pembelajaran IPS DI SMP Daya Susila
	2022
	Skripsi
	Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini yakni untuk mengetahui korelasi antara implementasi pendidikan multikultural terhadap penanaman toleransi beragama melalui pembelajaran IPS kepada peserta didik di SMP Daya Susila Garut. Berdasarkan pengolahan data, diperoleh hasil bahwa terdapat korelasi yang positif dan kuat antara pendidikan multikultural terhadap penanaman toleransi beragama peserta didik melalui pembelajaran IPS.

	4. 
	Mila Okta Saputri
	Strategi Guru IPS Dalam Menanamkan Sikap Toleransi Pada Siswa yang Multikultural di SMP Negeri 15 Kota Bengkulu
	2021
	Skripsi
	Hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan hasil bahwa Upaya yang dilakukan guru IPS dalam menumbuhkan sikap toleransi pada siswa di SMP Negeri 15 kota bengkulu di antaranya: (1) Melalui pembelajaran dikelas dan diluar kelas. Adapun kegiatan pembelajaran dikelas seperti, guru tidak membeda-bedakan siswanya selalu dibuat membaur, guru memberi pemahaman kepada siswa tentang materi toleransi guru memberikan contoh menghormati dan menghargai sesama teman maupun beda angkatan tanpa memandang usia, agama, ras, dan budaya, membina sikap gotong royong (kompak) dan hidup rukun serta damai, guru mengajak keluar kelas agar siswa lebih bebas dalam mengekspresikan prakteknya

	5. 
	Ainun Habibah & Eka Putri
	Analisis Peran Guru IPS Dalam Menumbuhkan Sikap Sosial Siswa di SMPI As-Shofiani Ahmadi 
	2021
	Jurnal 
	Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis peran guru IPS, sikap sosial siswa, pengaruh peran guru dalam menumbuhkan sikap sosial siswa, dan faktor yang mempengaruhi rendahnya sikap sosial siswa. Penelitian ini menggunakan metode survei dan di deskripsikan secara kuantitatif. Populasi sebesar 85 siswa didapati sample 85 siswa dengan menggunakan teknik total sampling. Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara peran guru IPS dalam menumbuhkan sikap sosial siswa.

	6. 
	Meliati Ake
	Kehidupan Toleransi Beragama di Sekolah
	2019
	Jurnal 
	Tujuan dari penelitian ini adalah agar para guru di sekolah dapat menerapkan sikap toleransi terhadap anak di sekolah sesuai dengan keyakinan beragama anak. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif ialah mendeskripsikan hasil pengamatan dalam suatu objek. Upaya yang dilakukan guru dalam menanamkan sikap toleransi dalam kehidupan sekolah yaitu dengan memberikan pelatihan kepada anak untuk melihat bagaimana perbedaan diantara mereka. Pada dasarnya anak-anak melakukan hal yang sama tanpa ada sikap toleransi. Upaya penanaman sikap toleransi ini sudah menjadi kebijakan sekolah untuk menjauhkan anak_anak dari sikap tidak saling menghargai atau intoleran

	7. 
	Askhabul Kirom
	Peran Guru dan Peserta Didik Dalam Proses Pembelajaran Berbasis Multikultural 
	2017 
	Jurnal 
	Dari penelitian ini dapat disimpulkan mengenai proses pembelajaran PAI berbasis multikultural yang perlu dilakukan oleh guru adalah melihat latar belakang kultural dan keagamaan para siswa. (1) Program yang menggunakan penelitian gaya belajar berbasis kultur keagamaan dalam upaya menentukan cara pengajaran mana yang dapat digunakan untuk kelompok siswa tertentu; (2) Program lintas batas; studi bersama antaragama, studi bersama antaretnik; studi bersama antar gender.


	8. 
	Bela Sulaeka & Ratnawati Susanti 
	Peran dan Strategi Guru Dalam Penanaman Nilai Toleransi Sebagai Upaya Meminimalisir Terjadinya Bulliying Antar Sesama Siswa di Sekolah Dasar 
	2023
	Jurnal 
	Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru di SDN Kebon Jeruk 11 telah berhasil mendidik siswanya tentang nilai-nilai toleransi, menjadi contoh teladan bagi siswa, mampu memberikan dialog yang sesuai dengan pemahaman siswanya, mampu bekerja sama dengan orang tua maupun komunitas untuk menanamkan nilai-nilai toleransi, membangun keterampilan sosial siswanya dengan praktek, mengenalkan keragaman, mengajarkan saling menghargai, mendorong diskusi, memberi contoh yang baik, melakukan kegiatan sosial dan membiasakan siswa untuk memiliki sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari.

	9. 
	Rini Setyowati & Wira Firmansyah 
	Upaya Peningkatan Citra Pembelajaran IPS Bermakna di Indonesia 
	2018
	Jurnal 
	Pembelajaran IPS yang bermakna diperlukan agar siswa dapat berkomunikasi dengan terampil. Selain itu, mengajar dengan diskusi memungkinkan siswa untuk mengembangkan pemahaman tentang isu tertentu, meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan untuk meningkatkan keterampilan interpersonal. Pentingnya diskusi dalam pelajaran IPS mempertahankan argumen yang meliputi fakta dan konsep yang mendukung gagasan bahwa siswa yang mengalami keterlibatan pada kegiatan, interaksi kelompok kecil dan pembelajaran kooperatif lebih sukses dalam pembelajaran IPS

	10. 
	Winda Rosidah 
	Peran Guru IPS Dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial Peserta Didik Melalui Pembelajaran IPS 
	2022 
	Skripsi 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) peran Guru IPS dalam mengembangkan keterampilan sosial peserta didik melalui pembelajaran IPS di kelas VIII sebagai korektor, fasilitator, motivator, organisator, demonstrator dan evaluator. (2) keterampilan sosial yang ada dalam pembelajaran IPS adalah Environmental Behavior, Inetrpersonal Behavior, Self Related Behavior, Task Related Behavior. (3) Faktor pendorong dan penghambat Guru IPS dalam mengembangkan keterampilan sosial peserta didik melalui pembelajaran IPS, yaitu faktor inrtenal dan faktor eksternal.  

	11. 
	Luffi Nurhaffiyanti 
	Peran Guru IPS Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja 
	2022 
	Skripsi 
	Hasil penelitian ini dapat disimpulkan, sebagai berikut: (1) bentuk – bentuk kenakalan remaja seperti bolos sekolah, tidak mengerjakan tugas, tidur dan mengobrol saat pembelajaran, mengganggu temannya, merokok di sekolah, perkelaahian atau tawuran dan membawa kendaraan ke sekolah serta terdapat kenakalan khusus seperti tindakan asusila menyenggol area sensitif wanita. (2) Peran Guru IPS dalam mengetasi kenakalan remaja, terdapat tindakan preventif, seperti: pengenalan dan pendekatan kepada siswa dan pembinaan siswa. Tindakan represif; memberikan teguran secara verbal dan non verbal dan memberikan hukuman pada siswa yang melanggar atau melakukan kenakalan. Tindakan Kuratif; melakukan kerjasama anatara pihak sekolah dengan orangtua / wali siswa dan melakukan kegiatan homevisit ketempat siswa yang bemasalah. (3) Hambatan guru dalam mengatasi kenakalan remaja dipengaruhi oleh faktor internal siswa yang kurang mampu mengontrol emosi dan faktor eksternal yang dipengaruhi oleh lingkungankeluarga dan masyrakat. (4) dampak peran Guru IPS dalam mengatasi kenakalan remaja siswa, dimana siswa menjadi aktif dan percaya diri dan siswa dapat mengurangi kenakalannya.   

	12. 
	Gesit Rahmadhani Wahyuni Putri
	Peran Guru Dalam Proses Pembelajaran Ips Di Kelas IV SD Gugus Gatotkaca Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang
	2016
	Skripsi 
	Hasil yang dapat disimpulkan dari penelitian ini idalah peran guru dalam proses pembelajaran IPS di kelas IV SD Gugus Gatotkaca Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang sudah baik, tetapi kurang optimal karena masih ada hambatan. Guru hendaknya dalam proses pembelajaran IPS menggunakan metode yang lebih bervariatif, mengajak siswa belajar memanfaatkan lingkungan sekitar dan memberikan evaluasi setiap akhir pembelajaran


BAB III

METODE PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan sejumlah metode penelitian yang peneliti gunakan dalam mengumpulkan, mengolah, menganalisis, menginterpretasikan serta menguji sejumlah data yang mendukung dalam menjawab fokus permasalahan penelitian. Pada bab ini akan diuraikan terkait pendekatan dan metode penelitian yang digunakan, teknik pengambilan data, instrumen penelitian yang digunakan, bagaimana peneliti menganalisis data yang didapatkan dan menjabarkannya.

3.1 Desain Penelitian
3.1.1. Pendekatan Penelitian
Pemilihan pendekatan penelitian disesuaikan dengan fokus permasalahan dan tujuan di adakannya penelitian. Adapun pendekatan penelitian menurut Sugiyono (2017, hlm. 9) menyatakan bahwa pendekatan kualitatif adalah sebuah pendekatan penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti bertugas sebagai instrument kunci. Ada pula objek kajian dalam penelitian kualitatif itu sendiri menurut Williams (dalam Moleong, 2010, hal. 5) bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar ilmiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah. 

Rancangan atau rencana dalam sebuah penelitian harus ada, maka rencana ini meliputi metode tertenu untuk pengumpulan, pengolahan dan penyajian data, dalam hal ini dibutuhkan pendekatan penelitian. Pendeketan penelitian secara luas merupakan rencana untuk melaksanakan peneleitian, dan metode-metode tertentu (Creswell, 2017, hlm. 6). Penelitian kualitatif ialah metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna dari sesuatu yang sebagian orang menganggap sumbernya dari masalah sosial atau kemanusiaan (Cresswell, 2017, hlm. 4). 

Penelitian ini diteliti berdasarkan fokus kajian yang akan diteliti, dimana peneliti ingin melihat sejauh mana peran Guru IPS dalam menanamkan sikap toleransi kepada siswa yang bersekolah di sekolah yang memiliki background atau latar belakang yang beragam baik dari agama, suku, ras, dan status sosial. Sehingga didalam sekolah tersebut mampu melahirkan kehidupan yang bertoleransi selaras dengan multikultural didalamnya.  
3.1.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan salah satu langkah penting dalam melakukan penelitian, hal ini diperlukan oleh peneliti agar dapat menjelaskan maksud dari penelitian. Menurut Wahidmurni (2017) metode penelitian kualititatif merupakan suatu cara yang digunakan untuk menjawab masalah penelitian yang berkaitan dengan data berupa narasi yang bersumber dari aktivitas wawancara, pengamatan, pengalian dokumen. Alasan peneliti menggunakan metode deskriptif karena peneliti berusaha untuk menggambarkan suatu kejadian atau fenomena yang benar-benar ada dan terjadi di lingkungan SMP Daya Susila Garut dimana para siswanya berasal dari latar belakang yang berbeda. Perihal tersebut selaras dengan pejelasan Sukardi (2003, hlm. 14) yang menyatakan bahwa pada penelitian deskriptif ini, para peneliti berupaya menggambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada objek tertentu secara jelas serta sistematis. Peneliti memilih metode deskriptif ini berdasarkan permasalahan yang diamati dan ditemukan secara langsung di lokasi penelitian dengan pertimbangan bahwa penelitian dapat dilaksanakan secara efektif. Karena, penelitian deskriptif cenderung menggambarkan sesuatu fenomena secara nyata dengan cara menelaah secara teratur- ketat, mengutamakan obyektivitas serta dilakukan secara cermat (Furchan, 2004, hlm.54). 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa metode penelitian deskriptif, ialah penelitian yang berusaha untuk menggambarkan mengenai fenomena yang sedang diteliti untuk mendapatkan gambaran secara lebih mendalam terhadap permasalahanyang sedang diteliti dan apa adanya. Maka dari itu, penelitian deskriptif ini dapat digunakan untuk memberikan gambaran secara menyeluruh serta mendeskripsikan berbagai fakta yang ditemukan mengenai Peran Guru IPS dalam Menanamkan Sikap Toleransi Siswa di SMP Daya Susila Garut. 

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian 

3.2.1 Partisipan 




Partisipan dalam riset yang diartikan ialah selaku subjek penelitian yang bisa membagikan beberapa data sepanjang proses penelitian. Menurut Nasution (2003) partisipan ataupun sumber informasi yakni sumber yang bisa memberikan data yang dipilih dengan purpose ataupun tujuan tertentu. Dalam pemilihan sumber informasi ataupun partisipan, peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Pemilihan partisipan ini dilakukan oleh peneliti bersumber pada pertimbangan tujuan yang ingin dicapai sehingga pemilihan partisipan ipilih sebab pihak- pihak tersebut dirasa sanggup memberikan data terkait permasalahan penelitian serta memudahkan peneliti untuk memaparkan objek serta situasi sosial yang nantinya hendak diteliti. Sehingga dari itu, subjek yang dirasa dapat jadi sampel dalam penelitian ini, antara lain: 

1.
Guru mata pelajaran IPS di SMP Daya Susila Garut 

2. 
Kepala sekolah atau jajaran pimpinan di SMP Daya Susila Garut 

3. 
Siswa – siswa di SMP Daya Susila Garut dengan latar belakang yang 


berbeda. Siswa yang dipilih sebagai subjek penelitian karena dilatar bekakangi pada hasil observasi yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan latar belakang di setiap siswanya. Hal yang paling penting untuk dilakukan dalam penelitian ini, yaitu peneliti memilih subjek penelitian untuk diwawancarai berdasarkan purpose sampling. Siswa dari sekolah tersebut dipilih berdasarkan kriteria: (1) siswa dengan agama mayoritas dan minoritas di SMP Daya Susila Garut; (2) siswa dengan latar belakang status sosial yang berbeda. 

3.2.2 Tempat Penelitian 
Tempat penelitian merupakan tempat yang digunakan peneliti untuk mengadakan penelitian dan menggali sejumlah data dan informasi untuk menjawab permasalahan penelitian atau memperoleh data yang sumbernya berasal dari subjek penelitian Menurut Nasution (2003, hlm. 43) menyatakan “...lokasi penelitian yaitu suatu tempat yang menunjukkan pada tempat atau lokasi sosial dimana penelitian dilakukan, dengan adanya tiga unsur, yaitu pelaku, tempat dan kegiatan yang akan diobservasi...”. Maka dari itu, tempat penelitian sangat menentukan diperolehnya informasi atau sejumlah data yang dapat menyampaikan kebenaran dari suatu penelitian. Tempat yang peneliti gunakan dalam melakukan penelitian ini ialah SMP Daya Susila dengan alamat lengkap sebagai berikut: Jl. Ahmad Yani No.36, Pakuwon, Kec. Garut Kota, Kabupaten Garut, Jawa Barat 44117. 
3.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan sejumlah data yang dibutuhkan dalam penelitian.  Sukardi (2004, hlm. 75) mengatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti sudah menginjak pada langkah pengumpulan informasi di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrumen utamanya yang kemudian setelah fokus penelitian menjadi jelas, yang kemungkinan dikembangkan menjadi instrumen penelitian yang dapat menjadi pelengkap data dan membandingkan data yang telah ditemukan. Maka dari itu, alat instrumen pendukung lainnya selain dari peneliti itu sendiri dijabarkan sebagai berikut:

3.3.1 Pedoman Wawancara

Yaumi & Damopoli (2016, hlm. 103) bahwa pedoman wawancara adalah sejumlah daftar pertanyaan umum dan khusus yang dirancang dan disusun sebelum dilakukan kegiatan wawancara. Sejalan dengan hal tersebut, pedoman wawancara ialah suatu alat yang berisi mengenai berbagai pertanyaan yang dibuat oleh peneliti yang akan diajukan kepada narasumber untuk memperoleh suatu data. Pedoman wawancara tentu sangat diperlukan agar nantinya dalam proses wawancara peneliti tidak kebingungan harus bertanya apa dan selalu mengarah pada fokus penelitian. 

Adapun dalam penelitian ini, pedoman wawancara ditujukan untuk mewawancarai Guru IPS, kepala sekolah serta beberapa jajrannya dan siswa-siswa untuk mengetahui informasi dan jawaban - jawaban dari permasalahan penelitian. Pertanyaan yang akan peneliti ajukan untuk mewawancara dikembangkan berdasarkan rumusan masalah yang sudah peneliti rancang sebelumnya yang sesuai dengan permasalahan penelitian dan informasi yang didapat pada saat melakukan pengamatan maupun yang merupakan pengalaman pribadi. 

Berikut merupakan kisi – kisi instrumen penelitian yang dilakukan oleh peneliti sekaligus menjadi pokok ataupun acuan dalam melakukan penelitian: 

Tabel 3.1 Kisi – kisi Instrumen 
	Rumusan Masalah 
	Indikator
	Instrumen
	Informan

	1. Bagaimana kondisi secara faktual budaya toleransi yang diterapkan di SMP Daya Susila Garut?
	Budaya Toleransi
	1. Pedoman wawancara 

2. Pedoman observasi 
	1. Guru IPS

2. Siswa 

3. Kepala sekolah / jajarannya

	2.  Bagaimana peran Guru IPS dalam menanamkan sikap toleransi kepada para siswa SMP Daya Susila Garut?


	Peran Guru IPS dalam Menanamkan Sikap Toleransi
	1. Pedoman Wawawncara 

2. Pedoman Obeservasi 
	Guru IPS 

	3. Bagaimana faktor pendorong serta faktor penghambat yang dialami oleh Guru IPS dalam menanamkan sikap toleransi kepada siswa di SMP Daya Susila Garut? 


	Faktor pendorong serta penghambat dalam menanamkan sikap toleransi 
	1. Pedoman wawancara 

2. Pedoman observasi 
	1. Guru IPS 

2. Siswa 


3.3.2 Dokumen 

Dalam penelitian ini, peneliti membuat pedoman studi dokumentasi agar dapat menggambarkan lebih rinci sejumlah dokumen yang digunakan sebagai sumber data dalam penelitian Dokumen adalah catatan peristiwa yang telah berlalu yang dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono,2011, hlm. 240). 

Adapun dokumen yang dijadikan peneliti sebagai alat pengumpul data atau informasi penelitian ini ialah, dokumentasi berupa foto pada kegiatan pelaksanaan kegiatan belajar dan mengajar dikelas pada saat mata pelajaran IPS dan ataupun saat kegiatan diluar kelas serta dokumentasi pada saat peneliti melakukan sesi wawancara untuk melengkapi sumber data guna memenuhi penelitian ini. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah langkah yang sangat strategis dalam penelitian, sebab tujuan utama dari penelitian yaitu memperoleh data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan memperoleh data yang memenuhi standar data yang telah ditentukan (Sugiyono, 2011, hlm. 224). Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
3.4.1 Wawancara 

Wawancara merupakan proses tanya jawab yang dilakukan oleh dua pihak. Wawancara terdiri atas sejumlah pertanyaan yang telah dipersiapkan oleh peneliti kepada subjek penelitian mengenai topik penelitian atau permasalahan penelitian yang akan diungkapkan dan dilakukan secara tatap muka atau face to face interview (wawancara berhadap-hadapan) dengan partisipan, mewawancarai mereka dengan telepon atau terlibat dalam focus group interview (wawancara dalam kelompok tertentu) (Creswell, 2016, hlm. 254). Tujuan wawancara dipaparkan oleh Lincoln dan Guba (1985, hlm. 266 dalam Moleong, 2010, 186) yakni, mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lainnya. 

Jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara semistruktur dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh partisipan mengenai pendapatnya akan peran Guru IPS dalam Menanamkan Sikap Toleransi di SMP Daya Susila Garut. 

3.4.2 Observasi 

Observasi menurut Creswell (2013, hlm. 267) yakni suatu kegiatan peneliti langsung turun kelapangan untuk mengamati prilaku dan aktivitas - aktivitas individu di lokasi penelitian setelah itu hasil pengamatan tersebut di catat dengan baik secara terstruktur ataupun semiterstruktur. 

Adapun observasi yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Observasi Partisipatif 
Dalam observasi partisipatif, peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan berpartisipatif dalam aktivitas mereka (Stainback, 1998 dalam Sugiyono, 2011, hlm. 226). Jenis observasi partisipatif dalam penelitian ini adalah partisipasi lengkap (complete participation), dimana dalam kegiatan pengumpulan data, peneliti sudah terlibat sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sumber data.  
2. Observasi Tak Berstruktur 

Observasi tidak terstruktur merupakan observasi yang tidak dipersiapkan secara sitematis tentang apa yang akan diobservasi. Dalam penelitian ini, peneliti tidak menggunakan instrumen yang baku pada proses pengamatannya, dan hanya berupa rambu-rambu pengamatan atau fokus pada kisi – kisi instrumen yang telah dibuat.  Peneliti melakukan lebih banyak observasi tak berstruktur dengan melakukan pengamatan di sekitar sekolah. 

3.4.3. Studi Dokumentasi 

Dalam penelitian kualitatif, riset dokumentasi ialah peralatan dari pemanfaatan metode observasi serta wawancara. Bagi Arikunto (2006, hlm. 131) menarangkan jika teknik dokumentasi ialah mencari informasi mengenai hal- hal atau variabel yang berbentuk catatan, transkrip, buku agenda serta sebagainya. Dalam penelitian ini teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan sejumlah data terkait dokumen-dokumen perangkat pembelajaran. 
3.5 Teknik Analisis Data 

Dalam tahap analisis data ini dilakukan sesudah data- data yang diperlukan terkumpul. Teknik analisis data memuat proses menganalisa, mengolah dan menginterpretasikan data yang sudah diperoleh, sehingga data tersebut mempunyai makna untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam menyelesaikan rumusan permasalahan penelitian. Pada tahap ini, peneliti mencoba mengolah dan menganalisis data yang telah didapat baik berupa hasil observasi, hasil wawancara, catatan lapangan ataupun dalam bentuk lainnya. 

Menurut Miles dan Huberman, kegiatan analisis terdapat dari tiga tahap kegiatan yang terjadi, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Tiga alur kegiatan tersebut sesuatu yang saling jalin menjalin dimana proses siklus dan interaksi pada saat sebelum, elama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk sejajar yang membangun wawasan umum yang disebut “analisis” (Ulber Silalahi, 2009: 339). 
Berdasarkan situasi sosial yang terjadi di lapangan tersebut maka peneliti mengumpulkan sejumlah data melalui kegiatan wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian melakukan pengkajian dengan teori. Selanjutnya, analisis dilakukan juga selama proses penelitian berlangsung. Aktivitas yang dilakukan dalam menganalisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik analisis model Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2011) mana ditunjukan pada gambar berikut: 
 

Sumber: Miles & Huberman (dalam Sugiyono, 2011)

Gambar 3.1 Komponen dalam Analisis Data Model Analisis Data Miles & Huberman 

3.5.1 Pengumpulan Data (Data Collection) 

Kegiatan pengumpulan data peneliti lakukan sebagai awal dalam memilih fokus masalah penelitian yang terdapat di lokasi penelitian, hingga kemudian peneliti dapat menemukan fokus masalah pada peran Guru IPS dalam menanamkan sikap toleransi pada siswa. Pada tahap awal penelitian peneliti melakukan penjelajahan secara umum baik pada place (lokasi), actor, and activity (lokasi).

3.5.2 Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses berfikir yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi data berarti mencari benang merahnya, merangkum, memilih hal- hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode kepada aspek-aspek tertentu. 

Mereduksikan data yang didapatkan di lapangan dengan menggunakan wawancara dan dokumen yang didapatkan untuk dapat dirangkum agar lebih mudah untuk menganalisis data yang sudah didapatkan mengenai peran Guru IPS dalam menanamkan sikap toleransi siswa. Adapun data yang terkumpul dikategorikan dan dirangkum serta diberi makna sehingga mempermudah peneliti dalam mencari sumber data lainnya. 

3.5.3 Penyajian Data (Data Display)

Pada tahap penyajian data dilakukan dalam berbagai bentuk baik dalam bentuk uraian singkat, tabel, bagan, hubugan antar kategori ataupun sejenisnya. Dalam hal penyajian data, Miles and Huberman (1984) menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Dengan men-display data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

Peneliti menggunakan penyajian data dalam bentuk naratif, yang telah dikategorikan terkait kondisi faktual budaya toleransi yang ada di SMP Daya Susila Garut, peran Guru IPS dalam menanamkan sikap toleransi kepada siswa, serta faktor pendorong dan penghambat dalam menanamkan sikap toleransi pada siswa. 

3.5.4. Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

Dalam tahap ini, berisi deskripsi yang menjelaskan hasil temuan serta analisis penelitian yang dilakukan. Kesimpulan dalam penelitian deskripsi hasil temuan dan analisis penelitian dari Peran Guru IPS Dalam Menanamkan Sikap Toleransi Siswa. Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2011) langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan yang diharapkan merupakan ialah penemuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berbentuk deskripsi ataupun gambaran suatu objek yang tadinya masih belum terdapat kenyataan yang sesuai dengan lapangan ataupun hanya pendapat sementara sehingga setelah diteliti menjadi jelas, bisa berupa ikatan kausal ataupun interaktif, hipotesis atau teori.
3.6 Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, pengujian keabsahan data terdiri dari uji validitas dan reliabilitas. Validitas merupakan upaya pemeriksaan terhadap akurasi hasil penelitian dengan menerapkan prosedur-prosedur tertentu. Sementara itu, reliabilitas menurut Gibs (2007) mengindikasikan bahwa pendekatan yang digunakan peneliti konsisten jika diterapkan oleh peneliti lain dan untuk proyek yang berbeda (Cresswell, 2017, hlm. 269). Berikut beberapa strategi validitas data yang akan digunakan dalam penelitian ini: 
3.6.1 Triangulasi 

Moleong (2010, hlm. 330) menyatakan bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk mengecek atau sebagai pembanding terhadap data tesebut. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan kebenaran data atau informasi yang diperoleh dari sumber data dengan menggunakan metode pengumpulan data yang telah ditetapkan (Creswell, 2013, hlm.286-287) 

Pada penelitian mengenai “Peran Guru IPS Dalam Menanamkan Sikap Toleransi Siswa” teknik triangulasi melalui proses teknik pengumpulan data yang dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3.2 Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 

Pemilihan triangulasi teknik pengumpulan data ini bertujuan untuk melihat kebenaran data yang dikumpulkan oleh peneliti dengan cara menyamakan data - data mengenai fokus penelitian Peran Guru IPS Dalam Menanamkan Sikap Toleransi Siswa dengan teknik wawancara, observasi, serta studi dokumentasi yang diperoleh peneliti. 

3.6.2 Member Check 

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti dari informan. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jika data yang ditemukan disepakati oleh para informan yang membuktikan bahwa data itu valid, sehingga semakin kredibel/dipercaya tetapi jika temuan peneliti dengan berbagain penafsirannya tidak disepakati oleh informan, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan informan, dan apabila terdapat perbedaan yang tajam, maka peneliti diharuskan merubah temuannya, serta harus disesuiakan dengan apa yang diberikan informan sebelumnya (Sugiyono, 2011, hlm. 276). 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil SMP Daya Susila Garut 

4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dipilih untuk keperluan pengambilan data ialah SMP Daya Susila yang terletak di Kecamatan Garut. Dalam penelitian ini berfokus pada bagaimana peran Guru IPS dan tetap melibatkan peserta didik, serta kepala sekolah sebagai narasumber penelitian mengenai peran Guru IPS dalam menanamkan sikap toleransi siswa. Pemilihan lokasi penelitian di SMP Daya Susila Garut ini telah melalui beberapa rekomendasi dan pengamatan peneliti, dikarenakan SMP Daya Susila Garut merupakan sekolah nasional yang didalamnya tidak hanya terdiri dari 1 agama saja, bahkan mampu memfasilitasi untuk 4 agama sekaligus Dalam pelaksanaan pendidikan agamanya, SMP Daya Susila memiliki komitmen untuk mengamalkan UU No. 20 Tahun 2003 pasal 12 (a) dan (b) mengenai sistem pendidikan nasional di mana penyelenggaraan pendidikan agama akan disesuaikan dengan kepercayaan yang dimiliki oleh peserta didik. Dengan kehidupan yang multikultural didalamnya, dimana terdapat perbedaan agama, ras, suku, bahkan latar belakang keluarga dari para siswanya, sekolah ini sangat cocok untuk penelitian mengenai Peran Guru IPS Dalam Menanamkan Sikap Toleransi Siswa.

Ditilik dari sejarhnya, SMP Daya Susila pertama kali beroperasi pada 1948 yang bertempat di Sekolah Partikulir, Jalan Ciledug, Gedung Chung Hwa Chung Hui yang diketuai oleh Nio Thian Sioe (Abadi). Namun pada 1953, sekolah tersebut berpindah tempat ke Jalan Ahmad Yani No. 36, Pakuwon, Kec. Garut Kota, Kab. Garut dengan menyelenggarakan kegiatan pembelajaran tingkat sekolah dasar (SD) di mana pada saat itu masih bernama Sekolah Rakyat Daya Susila. Setelah itu, pada 1955 sekolah tersebut mengalami perubahan penamaan dengan diiringi pengadaan pendidikan jenjang SMP Daya Susila. 
4.1.2 Profil Sekolah 
(Sumber: Google Maps Lokasi Sekolah, 2024)
Gambar 4.1 Peta Lokasi SMP Daya Susila Garut 

Berdasarkan peta lokasi SMP Daya Susila diatas, maka diketahui bahwa secara astronomis sekolah tersebut berada dikoordinat garis lintang: -7.2161 dan garis bujur: -107.903917. SMP Daya Susila memiliki letak yang cukup strategis, yakni ditengah kota Garut. Dimana disekeliling sekolah ini juga berdekatan dengan supermarket, pasar, stasiun, gedung pemerintahan, hotel sampai alun-alun kota dan beberapa kedai atau restoran yang cukup terkenal.  Dan dengan lokasi tersebut, SMP Daya Susila Garut dapat diakses oleh jenis kendaraan apapun, dengan kata lain sekolah ini diuntungkan dengan kemudahan akses yang dimiliki. 
Profil SMP Daya Susila Garut 
Tabel 4.1 Profil SMP Daya Susila Garut
	Identitas Sekolah 

	Nama Sekolah 
	SMP Daya Susila Garut

	NPSN
	20209167

	Jenjang Pendidikan 
	SMP 

	Status Sekolah 
	Swasta

	Jenis Akreditasi 
	A (Amat Baik) 

	Alamat
	Jalan Ahmad Yani No. 36

	Kode Pos 
	44117

	Kelurahan 
	Pakuwon

	Kecamatan
	Garut Kota 

	Kabupaten
	Garut 

	Provinsi 
	Jawa Barat 

	Data Pelengkap 

	SK Pendirian Sekolah
	VI/21/176

	Tanggal SK Pendirian
	1958-08-01

	Status Kepemilikan 
	Yayasan 

	SK Izin Operasional 
	800/1259-Disdik

	Nama Wajib Pajak 
	Yayasan Daya Susila

	NPWP
	001248749443000

	Kontak Sekolah

	Nomor Telepon 
	0262233170

	Nomor Fax
	0262233170

	Email 
	Smpdasus36@gmail.com

	Website 
	http://www.dayasusila.com/


 (Sumber: Profil SMP Daya Susila, 2024) 

Tabel 4.2 Data Fisik SMP Daya Susila Garut 

	Kondisi Fisik Sekolah

	Luas Tanah 
	960m

	Ruang Belajar 
	7 ruang 

	Ruang Kepala Sekolah 
	1 ruang 

	Ruang Guru 
	1 ruang 

	Ruang Tata Usaha 
	1 ruang 

	Ruang Lab Komputer 
	1 ruang 

	Ruang Lab Bahasa 
	1 ruang 

	Ruang Lab IPA
	2 ruang 

	Ruag Perpustakaan 
	1 ruang 

	Ruang WC Guru 
	2 ruang 

	Ruang WC Siswa 
	3 ruang 

	Ruang Ibadah 
	2 ruang 

	Ruang Organisasi 
	1 ruang 


(Sumber: Profil SMP Daya Susila Garut, 2024) 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa fasilitas yang dimiliki oleh SMP Daya Susila telah cukup lengkap mulai dari ruang kepala sekolah, ruang guru dan tata usaha, ruang untuk kelas belajar, beberapa laboratorium, ruang ibadah, ruang organisasi, hingga toilet untuk siswa dan guru pun terpisah. 

Tabel 4.3 Visi dan Misi SMP Daya Susila Garut 

	Visi 

	Mendidik anak bangsa menjadi cerdas dan beretika, namun tetap berpijak pada budaya bangsa, berjiwa nasionalis yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

	Misi 

	1.  
	Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara terjadwal, efektif, dan efisien 

	2. 
	Mensosialisasikan dan menambah semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga sekolah

	3. 
	Mendorong dan membantu peserta didik untuk mengenali potensi diri agar dapat berkembang secara optimal

	4. 
	
Menumbuhkan wawasan pengetahuan yang cerdas sebagai dasar untuk menjadi manusia yang berkepribadian mandiri, berakal, bermoral, berketerampilan, bertaqwa, dan berbudaya kepada seluruh warga sekolah

	5. 
	Mendorong dan menumbuhkan semangat berprestasi, belajar, dan bekerja keras dalam mewujudkan perilaku yang sportif dan berprestasi dalam olah raga

	6. 
	Menumbuhkan kepercayaan pada diri peserta didik agar berlaku disiplin, memiliki budi pekerti luhur, serta mencintai budaya bangsa

	7. 
	Menanamkan rasa kepedulian sosial kepada peserta didik dalam melaksanakan sikap toleransi, saling menghormati dengan cara menumbuhkembangkan rasa kasih sayang terhadap sesama


(Sumber: Profil SMP Daya Susila, 2024) 

Berdasarkan tabel diatas mengenai visi dan misi SMP Daya Susila ini diketahui bahwa setidaknya terdapat tujuh butir misi yang digulirkan pihak sekolah guna mencapai visi dengan menjadikan peserta didik yang cerdas dan beretika, namun tetap berpijak pada budaya bangsa, serta berjiwa nasionalis yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Tabel 4.4 Jumlah Pegawai Sekolah 

	No
	Jenis PTK
	Banyaknya
	Jumlah

	
	
	Laki-laki 
	Perempuan
	

	1
	Kepala Sekolah
	1
	-
	1

	2
	Guru
	6
	5
	11

	3
	Staf Administrasi 
	1
	-
	1

	4
	Pegawai 
	2
	-
	2

	Jumlah
	10
	5
	15


(Sumber: Profil SMP Daya Susila Garut, 2024) 

Dari tabel 4.4 diketahui bahwa, SMP Daya Susila Garut memiliki 6 guru laki-laki yang 1 diantaranya juga merangkap sebagai kepala sekolah dan 5 guru perempuan. Terdapat 1 staf administrasi yang bertugas dan betanggung jawab perihal tata usaha sekolah. Kemudian terdapat 2 pegawai yang bertanggung jawab pada kebersihan, dan keamanan lingkungan sekolah. 

Tabel 4.5 Data Rombongan Belajar SMP Daya Susila Garut 

	No
	Nama Rombel
	Tingkat Kelas
	Jumlah Siswa
	Kurikulum

	
	
	
	L
	P
	Total
	

	1 
	Kelas 7
	7
	18
	4
	22
	Kurikulum Merdeka 

	2
	Kelas 8
	8
	11
	5
	16
	Kurikulum SMP 2013

	3
	Kelas 9 
	9
	10
	10
	20
	Kurikulum SMP 2013


(Sumber: Profil SMP Daya Susila Garut 2024)

Berdasarkan data tabel 4.5 diatas, dapat diketahui bahwa SMP Daya Susila Garut memiliki 3 rombongan belajar yang masing-masing terdiri dari kelas 7 sebanyak 22 orang, kelas 8 sebanyak 16 orang, dan kelas 9 sebanyak 20 orang. Dimana dalam ketiga rombongan belajar tersebut tidak semuanya menggunakan kurikulum yang sama, untuk kelas 7 sudah menggunakan kurikulum merdeka, sementara kelas 8 dan 9 masih menggunakan kurikulum SMP 2013. 

Tabel 4.6 Data Siswa Berdasarkan Agama 

	No.
	Agama
	Jenis Kelamin
	Total

	
	
	L
	P
	

	1
	Islam 
	15
	11
	26

	2
	Kristen 
	9
	11
	20

	3
	Katholik 
	3
	2
	5

	4
	Hindu 
	0
	0
	0

	5
	Budha 
	2
	0
	2

	6 
	Khonghucu 
	0
	0
	0

	7
	Lainnya 
	0
	0
	0

	Total
	39
	19
	58


(Sumber: Profil SMP Daya Susila Garut 2024) 

Dari tabel 4.6 diatas, dapat diketahui bahwa siswa SMP Daya Susila Garut memiliki agama yang berbeda-beda dengan jumlah yang bervariasi. Di SMP Daya Susila Garut, siswa yang beragama islam berjumlah 26 dan merupakan paling banyak diantara siswa lainnya dengan agama yang lain. 
4.2 Hasil Penelitian 

Peneliti memperoleh data mengenai Peran Guru IPS Dalam Menanamkan Sikap Toleransi Siswa di SMP Daya Susila Garut, menggunakan metode pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada bab ini peneliti akan memaparkan data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dengan Guru IPS, kepala sekolah dan siswa

4.2.1 Kondisi Secara Faktual Budaya Toleransi di SMP Daya Susila Garut 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2008:1447-1448), toleransi berasal dari kata "toleran" yang berarti bersifat atau bersikap menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan), pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan dan sebagainya) yang berbeda dan atau yang bertentangan dengan pendiriannya.
Penerapan budaya toleransi sendiri yang telah ada di SMP Daya Susila Garut ini sangat dijunjung tinggi. Sebagaimana yang diucapkan oleh Guru IPS mengenai toleransi yang ada di sekolah: 

“….. baik guru ataupun siswa itu kehidupannya saling membantu, menghormati, saling bertoleransi. Bisa diceritakan ini salah satunya adalah kita memiliki 2 Musholla, musholla bawah lantai 1 dan musholla lantai 2 itu disediakan untuk sholat zhuhur. Saya sebagai kurikulum sengaja memberikan waktu luang di waktu zhuhur, karena untuk sholat ashar mereka melakukan sholat dirumah masing-masing. Kami harus memfasilitasi waktu istirahat mereka, mereka perlu makan, jajan, dan beribadah. Apabila mereka (siswa beragama Islam) belum melakukan sholat, maka akan kami berikan waktu terlebih dahulu untuk sholat sebelum masuk kelas. Kami sebagai guru kelas juga akan bersikap fleksibel kepada siswa-siswa kami. Kemudian, pada bulan puasa disini ada satu kegiatan namanya Bukber Bersama, buka puasa bersama tersebut dilakukan pada hari terakhir masuk sekolah pada bulan puasa Disitu acaranya bagi-bagi takjil, dimana yang memasak hidangan takjl tersebut ialah orang-orang yang beragama non muslim, dan saya yang memandunya dan kebetulan saya juga yang bagian booking disekolah. Dana yang digunakan untuk kegiatan tersebut diperoleh dari iuran semua anak. …” 
Penyataan Guru IPS tersebut sejalan dengan apa yang diucapkan oleh kepala sekolah bahwasannya 

“SMP Daya Susila ini merupakan SMP Nasional, dimana didalamnya terdapat beberapa agama. Dan pada saat pelajaran agama berlangsung, kita memisahkan pelajaran agama yang satu dengan yang lainnya tidak disatukan, terdapat kelasnya masing-masing. Selain itu juga untuk memperdalam agama tersebut pada hari-hari tertentu, khususnya pada hari Jum’at di SMP Daya Susila ini ada pendalaman agama selama kurang lebih 1 – 1,5 jam. Yang laki-laki beragama Islam melakukan ibadah Sholat Jum’at dan dilanjutkan dengan pendalaman agama untuk memperkuat BTQ (Baca Tulis Quran), yang putri melakukan kegiatan keputrian dan dilanjutkan dengan BTQ. Sedangkan bagi yang beragama non muslim melakukan pendalaman agama.  Jadi kita itu tidak ada semacam gap. Itu bentuk toleransi keagamaannya, toleransi sosialnya kita selalu bersama-sama.” 

Hal ini juga disepakati oleh para siswa yang diwawancara mengenai kehidupan bertoleransi di SMP Daya Susila Garut. Dimana mereka hidup saling menghargai, menghormati, tolong menolong, dan saling mengingatkan untuk ibadah masing-masing tanpa mencampuri secara berlebihan. 

Siswa 1: “Baik, semua pihak sangat bertoleransi. Pada bulan puasa 
ada acara Bukber, yang muslim berpuasa yang non muslimnya menyiapkan makanan untuk acara tersebut. Acara tersebut menjadi ajang berkumpulnya semua kelas dari kelas 7-9 jadi sangat seru.”

Siswa 2: “Semua orang disini memiliki toleransi yang tinggi. Seperti 

pada saat bulan puasa yang beragama non muslim berkontribusi untuk menyiapkan makanan untuk acara Bukber. Di Bukber tersebut membuat anak-anak happy karena dapat berkumpul dan berkontribusi dengan teman-teman.”


Siswa 3: “Semua orang disini saling bertoleransi dan menghargai.”


Siswa 4: “Sangat baik, semua saling menghormati satu sama lain dan 

berteman dengan siapa saja. Kalau ada acara keagamaan juga saling tolong menolong membantu.”


Siswa 5: “Baik, semuanya memiliki jiwa toleransi yang tinggi. Jika 

ada acara Bukber atau Natal biasanya saling membantu.” 

Toleransi beragama, seperti yang ditonjolkan oleh sekolah ini berupa saling menghargai, dengan sabar menghormati keyakinan atau kepercayaan seseorang atau suatu sikap dari seseorang untuk membiarkan kebebasan kepada orang lain serta memberikan kebenaran atas perbedaan tersebut sebagai wujud pengakuannya terhadap hak-hak asasi manusia.

Dalam budaya toleransi terkandung nilai-nilai yang terkait dengan keberagaman, saling menghargai, sosial, sopan santun, tidak membedakan, kebersamaan, kenyamanan, serta nasionalisme. Mangutip Hakiki Mahfuzh dalam buku yang ditulis oleh Nuril Furkhan, Budaya sekolah sangat berperan dalam memperbaiki kinerja sekolah, membangun komitmen warga sekolah, serta membuat suasana kekeluargaan, kolaborasi, ketahanan belajar, semangat terus maju, dorongan bekerja keras dan tidak mudah mengeluh. Budaya sekolah yang kondusif ditandai dengan adanya iklim terbuka (open climate), budaya positif (positive culture), budaya terbuka (open culture), dan suasana batin yang menyenangkan (enjoyable spiritual atmosphere) diantara warga sekolah. 
Dengan terciptanya budaya yang kondusif di SMP Daya Susila Garut, budaya toleransi yang selalu dijunjung tinggi dan ditonjolkan menjadi daya tarik tersendiri bagi sekolah ini. Pihak sekolah berkomitmen untuk selalu mampu hidup rukun dalam perbedaan. Bahkan Guru IPS SMP Daya Susila ini selalu menekankan kepada siswanya bahwa “Indah dalam Perbedaan” dimana ini berarti seorang guru tersebut mengajarkan untuk menghargai dan saling menghormati adanya perbedaan tersebut yang akan membuat hidup menjadi lebih bermakna. Dari sini pun akan tercipta suasana kekeluargaan yang erat satu dengan lainnya.  
Idealnya dalam bertoleransi pihak sekolah turut memfasilitasi apa yang diperlukan semua warga sekolah dalam perihal beragama agar tidak timbul konflik kedepannya

“Karena di Indonesia ini terdapat 6 agama, yaitu Islam, Kristen, Katholik, Hindu, Budha, dan Khonghucu. Dan pemerintah pun sudah mengaturnya dalam Undang-undang, maka disekolah ketika memiliki bermacam-macam agama di dalamnya harus mampu menampung dengan baik, memfasilitasinya seperti tempat ibadah, dan guru-guru mata pelajaran agama. Namun, memang tak dapat dipungkiri masih terdapat keterbatasan untuk satu dan lain halnya.” - Guru IPS 

Idealnya bersikap toleransi yang diserukan al-Qur’an adalah sikap yang mengarah kepada sikap terbuka dan mau mengakui adanya berbagai macam perbedaan, baik dari sisi suku bangsa, warna kulit, bahasa, adat-istiadat, budaya, serta agama. Seperti yang tertuang pada QS. Al-Kafirun terkhusus ayat 6 yang berarti: “Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku”. Dengan demikian, masing-masing pemeluk agama dapat melaksanakan apa yang dianggapnya benar dan baik sesuai dengan keyakinannya tanpa memaksakan pendapat kepada orang lain dan sekaligus tidak mengabaikan keyakinan masing - masing serta dapat dipertanggung jawabkan masing-masing dihadapan Allah atau Tuhan Yang Maha Esa. 

Apabila dalam hal fasilitas telah terpenuhi, maka besar harapan budaya toleransi bisa dilestarikan atau bahkan abadi di suatu lingkungan. Setiap tahunnya harus ada perkembangan semakin baik dan semakin baik lagi. Selaras dengan ucapan kepala sekolah SMP Daya Susila Garut 

“Idealnya dalam kehidupan bertoleransi saya ingin semua warga sekolah hidup rukun tidak ada saling gontok-gontokan mengenai agama. Jangan sampai ada yang menjelekan agama, kalaupun ada semacam itu saya akan langsung turun tangan untuk bertindak, tetapi Alhamdulillah sampai saat ini tidak ada konflik agama di sekolah ini. Harapan itu agar bisa terus dijaga kelestariannya untuk kita saling memahami agar tidak ada terjadi konflik antar sesama, bahkan saya berharap kedepannya harus lebih baik lagi dari yang sekarang.” 

Menanggapi harapan mengenai budaya toleransi yang telah diterapkan di sekolah ini, para siswa sangat berharap banyak dan akan terus berusaha menerapkan sikap toleransi kepada sesamanya. 

Siswa 1: “Saling menghargai dan tidak mengejek, karena hal 

tersebut tidak ada manfaatnya malah membuat diri kita menjadi tidak baik. Dan harapannya semoga kehidupan toleransi di sekolah ini baik-baik aja kedepannya, tidak ada kasus atau yang mencoreng nama baik sekolah.”

Siswa 3: “Ada, harapannya supaya terus saling bertoleransi.”


Siswa 4: “Harapannya, agar semua orang disini mampu menjalankan 

toleransi sebaik mungkin dan tidak ada kasus atau konflik disekolah.” 


Siswa 5: “Semoga di Daya Susila ini, semuanya tetap rukun dan  

saling menghomati dan menghargai, saling bertoleransi, saling mengingatkan kalau ada yang lupa atau salah dan menjaga nama baik sekolah.” 
Adapun tanggapan dari salah satu siswa mengenai harapan kehidupan bertoleransi yang ada disekolah ini. Uniknya ia menambahkan untuk tetap bijak dalam bermedia sosial, dimana hal tersebut menjadi ciri khas generasi Z yang sangat lekat dengan media sosial dan digital. Siswa tersebut beranggapan untuk tetap bisa bertoleransi dimanapun dan kapanpun, termasuk didalam sekolah ataupun di media sosial. 

“Lebih meghargai satu sama lain, baik di kehidupan nyata ataupun di sosmed. Jangan saling mengejek atau tidak menghargai orang lain terlebih beraninya di sosial media saja. Dan semoga di sekolah ini kedepannya bisa tetap menjaga toleransi ini” -Siswa 2 

Dengan melakukan toleransi dimana saja termasuk toleransi di media sosial turut menjaga peradaban dari konflik yang dapat memicu perselisihan. Khususnya usia muda yang sering kali lepas kendali dalam bersosial media tidak mengindahkan peraturan-peraturan toleransi yang tertulis dimasyarakat. Terlebih saat ini, sudah ada UU ITE yang mengatur dan membatasi kegiatan di dunia maya. Siswa tersebut mengingatkan untuk tetap bijak karena merekapun membawa nama baik sekolah, keluarga dan diri sendiri atau bahkan agamanya. Segala gerak gerik disosial media dapat dipantau oleh khalayak ramai. Harapannya bertoleransi di sosial media mampu menghargai perbedaan pendapat, tidak saling mencela, hingga mampu memicu perselisihan antar ras, suku, agama, maupun golongan.  
4.2.2. Peran Guru IPS Dalam Menanamkan Sikap Toleransi Kepada Para Siswa 

SMP Daya Susila Garut 
Guru menurut Rahman dan Amri (2014: 18), guru adalah tenaga professional di bidang kependidikan yang memiliki tugas mengajar, mendidik, dan membimbing anak didik agar menjadi manusia yang berpribadi (pancasila). Selanjutnya, Agus F. Tambayong dalam buku “Menjadi Guru Profesional” karya Moh. Uzer Usman menjelaskan bahwa pengertian guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal, maka guru profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman yang di bidangkan. 

Guru IPS sebagaimana merupakan fokus utama dalam penelitian ini, menerangkan bahwa peran guru bukan sekedar hanya mengajar mata pelajaran dikelas, tidak semata-mata mengajar pelajaran saja, melainkan turut mengajarkan kehidupan yang sesungguhnya, seperti bagaimana cara bermasyarakat yang benar dengan bertoleransi 

“Pertama yang harus dilakukan, yakni ke kepribadiannya masing-masing. Kita harus menanamkan bahwa semua agama itu baik adanya dan harus melakukan kewajibannya dengan sungguh-sungguh sesuai dengan agama yang telah dipeluk dan diyakini serta melakukannya sesuai dengan aturan yang berlaku. Selain itu, turut menanamkan Pendidikan karakter kepada para siswa. Kedua, mengajarkan untuk tetap tolong menolong tanpa melihat ras, suku, dan agamanya. Segala sesuatunya dinilai dari tindakan dan perilakunya, maka harus menjalani segala sesuatu dengan baik. Ketiga, mengajarkan dan menanamkan bentuk persatuan dari hal kecil dan sederhana, seperti harus menggunakan bahasa persatuan, Bahasa Indonesia. Tidak menggunakan bahasa daerah dari asalnya masing-masing, karena ditakutkan muncul pertengkaran yang dipicu dari kesalahpahaman. Saya tidak mengharapkan anak-anak membawa “bendera” masing-masing (kedaerahan), hal tersebut juga cukup sensitif. Dalam pembelajaran IPS terdapat materi mengenai agama-agama yang ada di Indonesia, disana saya sebagai guru dan tanggung jawab saya untuk tetap memberikan pemahaman mengenai agama-agama yang dipelajari sesuai dengan kebutuhan kurikulum tentunya, namun tidak jarang saya juga memberikan pemahaman lebih dikarenakan pertanyaan-pertanyaan yang terucap dari para siswa. Tidak lupa saya juga mencoba untuk memberikan pengertian mengenai Pendidikan multikultural agar para siswa bisa terus menghormati dan menghargai perbedaan yang ada. Saya sadar peran saya sangat penting dalam menanamkan sikap toleransi kepada siswa, saya terus berupaya dengan semaksimal mungkin untuk selalu mengingatkan para siswa agar menghargai sesamanya, didalam kelas saya pun saya akan memberikan kelulasaan bagi para siswa untuk melaksanakan ibadahnya terlebih dahulu sebelum memulai kegiatan belajar dan mengajar, selalu memulai pembelajaran dengan berdoa sesuai agama yang dianut masing-masing dan memberikan pengharapan atau kata-kata motivasi, serta selalu menekankan untuk mampu bertoleransi kepada sesamanya dengan tentunya menjadikan diri saya pribadi menjadi contoh yang patut untuk diteladani.” 

Dalam penanaman toleransi kepada siswa, sangat penting seorang guru mampu memberikan contoh yang konkrit bagaimana harus bersikap. Selaras dengan teori yang dikemukakan oleh Michele Borba seorang psikolog anak, yang menyatakan bahwa terdapat tiga langkah dalam menerapkan sikap toleransi kepada siswa, yaitu: (1) Mencontohkan dan menumbuhkan toleransi, (2) Menumbuhkan apresiasi terhadap perbedaan, (3) Menentang stereotip dan tidak berprasangka. 

“…. Selanjutnya dan yang paling penting harus menjadi contoh untuk para siswa dalam bertoleransi. Anak-anak cenderung akan sering melihat dan meniru kegiatan-kegiatan yang dilihatnya langsung, maka jadilah contoh yang baik untuk mereka.”- Guru IPS 

“…. satu orang dengan yang lainnya harus saling membantu, dan saling menghormati. Orang harus saling tolong menolong, membantu dengan tindakan yang nyata. Karena seseorang akan dinilai dari perilakunya dari tindakannya bukan hanya dari sekedar omongan agar tidak ada perasaan yang merasa disakiti. Di sekolah ini saya sangat menekankan untuk “No Bully No Diskriminasi” tidak ada diskriminasi dalam bentuk apapun. Kita semua selaku warga sekolah harus saling bertoleransi.” – Guru IPS 

“….. Dan satu pesan saya, untuk tidak pernah berdebat mengenai agama, agama adalah hak pribadi masing-masing individu.” – Guru IPS

Menjadi suri tauladan merupakan peran besar bagi seorang guru. Dimana seperti banyaknya perkataan bahwa Guru, digugu dan ditiru, yakni guru segala tindak tanduknya akan dijadikan junjungan oleh siswanya. Maka diharapkan guru mampu bertindak secara professional dan tanggung jawab seperti merujuk dalam Hamid: 2017 hlm 275) “Guru merupakan komponen penting yang ada dalam proses belajar mengajar. Guru memiliki peran untuk membentuk sumber daya manusia yang professional dan bertanggung jawab terhadap Pendidikan anak didiknya.” 

Dalam Pembelajaran IPS juga bertujuan untuk menghasilkan pembelajaran yang bermakna dimana pembelajaran bermakna adalah suatu proses pembelajaran dimana informasi baru dihubungkan dengan struktur pengertian yang sudah dipunyai seorang yang sedang dalam proses pembelajaran. Pembelajaran bermakna terjadi bila siswa mencoba menghubungkan fenomena baru ke dalam struktur pengetahuan mereka. Artinya, bahan pelajaran itu harus cocok dengan kemampuan siswa dan harus relevan dengan struktur kognitif yang dimiliki siswa (Suparno). Dalam menerapkan toleransi yang baik akan menghasilkan pembelajaran yang bermakna bagi setiap siswanya. 

“Sebetulnya yang dimaksud pembelajaran yang bermakna itu ialah yang mengasah keterampilan anak, anak diajarkan untuk menjadi yang lebih baik. Disini karena berkaitan dengan toleransi berarti pembelajaran yang bermakna, yaitu dengan mengajarkan untuk selalu menggunakan tindakan nyata, mengajarkan ketulusan dan keikhlasan kepada semua warga sekolah, mengajarkan berempati atas musibah yang terjadi,seperti, menyisihkan sedikit untuk menyumbang dan meringankan sedikit beban bagi para korban bencana alam,  menanamkan bahwa setiap orang itu sama saja dimata Tuhan tidak ada yang lebih kecil ataupun lebih besar derajtnya, maka harus saling menghormati dan saling membantu karena kemanusiaan bukan karena agama, terakhir tentu dengan mengajarkan toleransi dari hal yang sekecil mungkin.”
Sejalan dengan ucapan guru IPS diatas, kepala sekolah juga mengilhami untuk pembelajaran bermakna harus menekankan pada Pendidikan karakter siswanya. 

“Pembelajaran yang bermakna harus menekankan pada Pendidikan karakter siswanya. Pertama anak-anak harus ditanamkan terlebih dahulu bersikap jujur. Kemudian anak harus pintar, cerdas, dan terampil. Dan anak-anak perlu ditanamkan bahwa setiap anak tidak sama, memiliki kemampuannya masing-masing sehingga perlu di hargai bagaimanapun perbedaannya.”  

Pembelajaran IPS yang bermakna diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam mempelajari masalah- masalah sosial dalam masyarakat. Mager (Zamroni, 2008) mengatakan bahwa sikap dan persepsi adalah kunci untuk keberhasilan siswa, karena beberapa berkaitan dengan beberapa alasan. Sikap terhadap kelas atau guru yang santai berhubungan dengan prestasi. Guru harus bisa menunjukkan antusias yang tinggi dalam pelajaran IPS dan memberikan motivasi kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Masalah sosial itu dekat dengan kehidupan siswa dan menekankan pentingnya membuat keputusan dalam hidup bermasyarakat.
4.2.3 Bagaimana Faktor Pendorong Serta Faktor Penghambat Dalam Menanamkan Sikap Toleransi 
Menurut (Hasyim 1979:22) toleransi yaitu pemberian kebebasan kepada sesama manusia atau kepada sesama warga masyrakat untuk menjalankan keyakinan atau mengatur hidupnya dan menentukan nasibnya masing-masing, selama dalam menjalankan keyakina atau mengatur hidupnya dan menentukan nasibnya masing - masing, selama dalam menjalankan dan menentukan sikapnya itu tidak melanggar dan tidak bertentangan dengan syarat-syarat atas terciptanya ketertiban dan perdamaian dalam perdamaian dalam masyarakat. Suatu tanda bahwa ada sikap dan suasana toleransi di antara sesama manusia, antara lain: mengakui hak setiap orang, menghormati keyakinan orang lain, dan saling mengerti. 
Dalam setiap melakukan hal apapun terdapat faktor-faktor yang mendorong ataupun menghambat didalamnya. Sama halnya dengan menanamkan sikap toleransi, 

“Yang menjadi faktor pendorong sekaligus merupakan yang utama dalam bertoleransi, yaitu keinginan dari dalam diri sendiri untuk membantu sesama, menyadari pentingnya untuk memiliki kehidupan yang tenang dengan saling menghormati dan menghargai, kesadaran bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang di dalam kehidupannya pasti memerlukan orang lain.”
Faktor-faktor pendorong yang dirasakan para siswa pada saat menjalani proses pembelajaran IPS sangatlah beragam. Sebagian besar siswa merasa pembelajaran IPS ini sangatlah terbantu dengan cara belajar mengajar yang dilakukan oleh guru yang bersangkutan, sehingga materi juga dapat dipahami dengan mudah dan dapat di aplikasikan ke kehidupan sehari-hari. Hal ini pun selaras dengan peran guru yang diungkapkan oleh Dr Rusman, M.Pd dalam bukunya yang berjudul “Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru”, bahwa guru berperan sebagai: (1) Demonstrator, (2) Pengelola Kelas, (3) Mediator dan Fasilitator, serta (4) Evaluator. 

Siswa 1: “Pelajaran IPS sangat mencerminkan keseharian”

Siswa 2: “Faktor pendorongnya IPS lebih mudah untuk dipelajari dan  

dimengerti, karena pada dasarnya saya menyukai pelajaran IPS.”


Siswa 3: “IPS pelajaran yang mudah dipahami.”


Siswa 4: “Faktornya karena IPS mudah dipahami, dan pelajaran 
yang menyenangkan. Gurunya pun asik dalam menerangkan jadi mudah dipahami.”

Siswa 5: “Faktor pendorongnya, IPS seperti pelajaran yang erat 

dengan keseharian masyarakat, jadi mudah dipahami dan berguna untuk sehari-hari.”

Sedangkan menurut Guru IPS dalam faktor yang menghambat penanaman toleransi ini banyak dipengaruhi oleh lingkungan luar. 

“Justru yang menjadi faktor penghambat dari sulitnya penanaman sikap toleransi banyak berasal dari lingkungan luar. Dimana pemikiran atau stigma masyarakat terhadap agama-agama mayoritas yang sering kali dipandang sebelah mata bahkan dikucilkan. Tidak jarang seseorang akan kehilangan suatu kesempatan hanya dikarenakan perbedaan agama, hal ini sangatlah disayangkan. Masih banyak yang menganggap satu agama merupakan agama yang terbaik dibandingkan dengan agama yang lainnya.”
Menurut kepala sekolah, adapun faktor yang menghambat dalam penanaman toleransi yaitu kesadaran diri sendiri masing-masing individu. 

“Sejauh ini yang menjadi penghambatnya, ialah kurangnya kesadaran individu untuk saling menghargai satu sama lain. Masih terdapat yang bersikap seenaknya dan tidak memedulikan orang lain. Untungnya disekolah ini hal-hal tersebut tidak banyak dan hanya segelintir saja.” 
Mendukung pernyataan dari Guru IPS dan Kepala Sekolah mengenai faktor penghambat pada saat penanaman bertoleransi disekolah, para siswa tidak merasakan faktor yang berarti dikarenakan mereka percaya pada gurunya dan selalu memahami apa yang diajarkan. Adapun kemampuan diri sendiri masing-masing individulah yang dapat menjadi hambatan pada saat proses belajar terjadi. 

Siswa 1: “Diri sendiri, saya kurang suka mata pelajaran IPS dan 

lebih menyukai pelajaran yang berhubungan dengan komputer. Tapi IPS tetap penting untuk kehidupan sehari-hari.” 

Siswa 4: “Tidak ada, karena guru selalu menjelaskan dengan baik 
dan selalu memberikan contoh jadi mudah mengerti.” 

Siswa 5: “Mungkin yang menjadi faktor penghambatnya, adalah daya 

ingat. Setiap orang memiliki daya ingatnya sendiri-sendiri dan IPS cukup banyak menghafal, tapi ketika diberikan contoh dan dijelaskan oleh guru bisa mengerti.”

Kemudian dalam menyelesaikan faktor penghambat tersebut diperlukan strategi khusus agar pelaksanaan penanaman sikap toleransi tetap berjalan dengan baik. 

“Strategi dalam menanamkan toleransi yang paling ampuh, ialah dengan saya menjadi contoh tauladan bagi anak-anak saya dalam bertoleransi. Saya beranggapan “bagaimana murid mampu menerapkan toleransi kalau gurunya tidak melakukan toleransi”, karena jika gurunya mengajarkan pada toleransi pasti siswa akan tertanam toleransi, tapi jika gurunya tidak maka siswa pun juga tidak. Sebagaimana ada sebutan Guru Digugu dan Ditiru. Selain itu selalu mengajarkan untuk menghormati dan menghargai pendapat orang lain, hidup orang lain karena masing-masing sudah ada jalan baiknya masing-masing. Dan satu pesan saya, untuk tidak pernah berdebat mengenai agama, agama adalah hak pribadi masing-masing individu.”- Guru IPS 

“Strategi khusus tidak ada, yang penting kita itu menamankan caranya menyampaikan kepada siswa dan orang tua mengenai pemahaman bertoleransi sesuai dengan kondisi yang ada di sekolah ini dan tidak boleh memaksakan pembelajaran agama antar yang satu dengan yang lainnya.” – Guru IPS 
Sejatinya, setiap orang yang hidup bersama dengan suatu lingkungan dan masyarakatnya, tidak bisa dipungkiri akan mengalami gesekan-gesekan kepentingan, baik kecil mau pun besar. Toleransi mempunyai unsur-unsur yang harus ditekankan dalam menerapkan perilaku hidup toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Unsur-unsur tersebut adalah: Toleransi dalam Menjalankan Keyakinan. Setiap manusia diberikan kebebasan untuk berbuat, bergerak maupun berkehendak menurut dirinya sendiri dan juga di dalam memilikh suatu agama atau kepercayaan.
Dalam rangka menjaga keutuhan dan persatuan dalam lingkungan tersebut diperlukan sikap saling menghormati dan saling menghargai, sehingga gesekan-gesekan yang dapat menimbulkan pertikaian dapat dihindari. Gesekan dalam dalam suatu lingkungan dapat disebabkan oleh banyak hal dan salah satunya adalah rendahnya toleransi antarindividu dan antarkelompok. Ketika seseorang atau suatu kelompok lebih mementingkan egonya dan tidak bersedia memahami perasaan dan kepentingan pihak lain, maka saat itulah gesekan-gesekan itu berpotensi menjadi konflik, bahkan bisa sampai saling membunuh. Jika demikian halnya, maka perbedaan itu mulai mengancam integrasi sosial atau bangsa. Oleh sebab itu, setiap pihak diharapkan mampu menerapkan sikap toleransi atau menahan diri. 

BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai Peran Guru IPS Dalam Menanamkan Sikap Toleransi Siswa yang dilakukan di SMP Daya Susila Garut, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kehidupan budaya bertoleransi yang ada di SMP Daya Susila Garut sangatlah tinggi sejak bertahun-tahun lamanya. Pihak sekolah sangat mewanti-wanti untuk seluruh warga sekolah menghormati, menghargai, dan saling mangasihi kepada sesamanya agar tidak terjadi konflik. SMP Daya Susila selaku sekolah nasional yang didalamnya tidak hanya terdapat 1 agama ini, melainkan ada 4, yaitu Islam, Kristen, Katholik, dan Budha ini turut memberikan fasilitas pembelajaran yang layak untuk para siswanya. Sekolah juga memberikan pemahaman kepada siswa dan orang tua siswa pada saat awal tahun ajaran baru agar setiap orang didalam lingkungan SMP Daya Susila Garut untuk menjunjung tinggi sikap toleransi. Hal ini dilakukan agar terciptanya kehidupan bertoleransi yang ideal dan akan berlangsung lama bahkan selamanya. 

2. Guru sangat berperan penting untuk terciptanya suasana kelas yang kondusif agar pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dalam situasi ini, Guru IPS memiliki peranan yang penting untuk memastikan para siswa tetap hidup rukun dalam kehidupan yang multikultural. Guru IPS harus mampu menjelaskan dengan bijak keberagaman yang ada disekeliling siswa tanpa melebih-lebihkan satu dan lain halnya, mampu merangkul seluruh siswa dengan segala perbedaannya untuk tetap hidup saling menghormati dan menghargai, dan yang tak kalah pentingnya Guru IPS harus mampu menjadi contoh atau suri tauladan bagi para siswanya dalam bertindak, khususnya selalu mengedapankan toleransi didalam kehidupan bermasyarakat.  

3. Kesadaran seluruh warga sekolah untuk selalu membantu orang tanpa melihat ras, suku, golongan, dan latar belakang seseorang merupakan faktor utama pendorong kehidupan bertoleransi di SMP Daya Susila Garut ini. Selain itu, fitrah manusia sebagai makhluk sosial yang selalu membutuhkan orang lain dalam hidupnya menjadi pengingat untuk selalu berbuat baik terhadap sesama. Semantara itu, pemikiran negatif atau stigma masyarakat terhadap satu golongan tertentu dan masih menganggap satu golongan tertentu lebih baik dari golongan yang lainnya, menjadikan sesuatu yang menghambat untuk tidak bertoleransi kepada sesamanya. Namun hal tersebut tidak ditemukan di SMP Daya Susila Garut.

5.2 Implikasi 

Dengan telah dilakukannya penelitian mengenai Peran Guru IPS Dalam Menanamkan Sikap Toleransi Siswa di SMP Daya Susila Garut memberikan implikasi kepada berbagai pihak untuk mampu menerapkan budaya toleransi dimana saja dan kapan saja. Dari dalam diri sendiri terlebih dahulu harus mampu menanamkan dan mengamalkan sikap toleransi kepada sesama. Selanjutnya, disekolah guru akan menjadi leader untuk siswanya dalam berinteraksi dan melakukan kegiatan sehari-hari. Karena siswa akan sangat mengacu kepada kegiatan gurunya, guru sangat berperan penting dan harus mampu mencontohkan sikap bertoleransi yang sebagai mestinya kepada seluruh warga sekolah. Berkaitan dengan IPS, mata pelajaran IPS yang berhubungan dengan kegiatan sehari-hari ini turut menunjang kemampuan siswa untuk mampu menerapkan toleransi dengan baik kepada sesamanya tanpa melihat ras, suku, golongan, ataupun latar belakang. 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Peran Guru IPS Dalam Menanamkan Sikap Toleransi Siswa di SMP Daya Susila Garut, maka dapat diajukan beberapa saran, seperti sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah

Sekolah harus mampu merawat, menjaga, dan melestarikan budaya toleransi yang sudah ada ini. Atau bahkan mampu membuat budaya toleransi ini menjadi lebih baik dan dapat ditonjolkan kepada khalayak bahwa sekolah mampu menjunjung toleransi yang tinggi ditengah gempuran perbedaan yang ada. Dengan terus memfasilitasi, memberikan ruang dan waktu, serta melaksanakan hak dan kewajiban kepada seluruh warga sekolah untuk terus memiliki sikap toleransi yang tinggi.

2. Bagi Guru

Guru harus sekamin bijak untuk memberikan arahan kepada siswa saat ini. Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat menjadi suatau keuntungan ataupun kerugian bila tidak digunakan sebagai mestinya. Guru harus senantiasa memberikan contoh kepada siswa bagaimana cara bersikap yang seharusnya, saling menghormarti, saling menghargai, saling mengingatkan. 

3. Bagi Siswa 

Siswa harus mampu mengamalkan ajaran-ajaran baik yang telah di ajarkan oleh gurunya demi kebaikan bersama. Siswa pun harus menjadi lebih bijak dalam bergaul dan selalu menghormati siapapun. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan mampu memperdalam kaidah-kaidah keilmuan dalam meneliti tema seperti ini. Agar penelitian nantinya akan lebih baik dan lebih bermanfaat dari penelitian sebelumnya. 
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LAMPIRAN

SURAT IZIN PENELITIAN 


SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Guru IPS dan Kepala Sekolah / Kesiswaan
	No. 
	Rumusan Masalah 
	Indikator
	Pertanyaan 

	1. 
	Bagaimana kondisi secara faktual budaya toleransi yang diterapkan di SMP Daya Susila Garut?
	Budaya Toleransi 
	1. Bagaimana keadaan kehidupan bertoleransi yang ada di SMP Daya Susila Garut?

2. Bagaimana idealnya kehidupan bertoleransi di suatu sekolah?

3. Adakah harapan mengenai budaya toleransi ini agar tetap terjaga sampai masa yang akan datang? 

	2. 
	Bagaimana peran Guru IPS dalam menanamkan sikap toleransi kepada para siswa SMP Daya Susila Garut
	1. Peran Guru IPS dalam menanamkan sikap toleransi

2. Pembelajaran IPS bermakna
	1. Bagaimana peran guru dalam menanamkan sikap toleransi?

2. Bagaimana pandangan guru terhadap pembejaran IPS yang bermakna dapat terwujud salah satunya dengan toleransi?

	3. 
	Bagaimana faktor pendorong serta faktor faktor penghambat yang dialami oleh Guru IPS dalam menanamkan sikap toleransi kepada siswa SMP Daya Susila Garut?
	1. Faktor pendorong dalam menanamkan sikap toleransi.

2. Faktor penghambat dalam menanamkan sikap toleransi.


	1. Apa saja faktor pendorong dalam melakukan penanaman sikap toleransi?

2. Apa saja yang menjadi penghambat dalam melakukan penanaman sikap toleransi?

3. Adakah strategi khusus dalam mengatasi faktor penghambat dalam proses penanaman sikap toleransi?


2. Siswa SMP Daya Susila Garut

	No. 
	Rumusan Masalah 
	Indikator 
	Pertanyaan 

	1. 
	Bagaimana kondisi secara faktual budaya toleransi yang diterapkan di SMP Daya Susila Garut?
	Budaya Toleransi 
	1. Bagaimana pemahaman siswa terhadap sikap toleransi?

2. Bagaiamana pandangan siswa mengenai budaya toleransi yang ada di SMP Daya Susila Garut?

3. Bagaimana peran siswa dalam menjaga budaya toleransi terhadap sesamanya? 

4. Adakah harapan mengenai budaya toleransi ini agar tetap terjaga sampai masa yang akan datang?

	2. 
	Bagaimana peran Guru IPS dalam menanamkan sikap toleransi kepada para siswa SMP Daya Susila Garut
	1. Peran Guru IPS dalam menanamkan sikap toleransi. 

2. Pembelajaran IPS bermakna 
	1. Apa sajakah peran siswa dalam membantu Guru IPS untuk menanamkan sikap toleransi?

2. Apakah siswa mengamalkan materi mengenai toleransi di kehidupan sehari-hari?

3. Apakah siswa menganggap Pembelajaran IPS penting untuk kehidupan sehari-hari?

	3. 
	Bagaimana faktor pendorong serta faktor faktor penghambat yang dialami oleh Guru IPS dalam menanamkan sikap toleransi kepada siswa SMP Daya Susila Garut?
	1. Faktor pendorong dalam menanamkan sikap toleransi.

2. Faktor penghambat dalam menanamkan sikap toleransi.


	1. Adakah faktor pendorong yang mendukung Pembelajaran IPS?

2. Adakah faktor penghambat dalam Pembelajaran IPS?

3. Bagaimana cara siswa agar tetap nyaman dan senang dalam Pembelajaran IPS?


PEDOMAN OBSERVASI 
	No.
	Rumusan Masalah 
	Indikator 
	Data Yang di Observasi 

	1. 
	Bagaimana kondisi secara faktual budaya toleransi yang diterapkan di SMP Daya Susila Garut?
	Budaya Toleransi
	· Kegiatan keagamaan disekolah

· Kegiatan sosial disekolah 

· Keadaan lingkungan sekolah

· Fasilitas sarana dan prasarana penunjang ibadah disekolah

· Catatan kenakalan siswa

· Cara warga sekolah dalam berinteraksi atau bergaul 

· Cara warga sekolah dalam menjaga kerukunan dalam perbedaan 

· Pemahaman mengenai toleransi terhadap sesama

	2. 
	Bagaimana peran Guru IPS dalam menanamkan sikap toleransi kepada para siswa SMP Daya Susila Garut
	1. Peran Guru IPS dalam menanamkan sikap toleransi

2. Pembelajaran IPS bermakna
	· Tugas / peran / tanggung jawab guru dalam proses belajar mengajar dikelas ataupun diluar kelas 

· Kegiatan belajar mengajar dikelas 

· Cara berinteraksi setiap orang dikelas 

· Penyampaian materi oleh guru 

· Pemahaman materi oleh siswa

· Pemahaman mengenai toleransi terhadap sesama

	3. 
	Bagaimana faktor pendorong serta faktor faktor penghambat yang dialami oleh Guru IPS dalam menanamkan sikap toleransi kepada siswa SMP Daya Susila Garut?
	3. Faktor pendorong dalam menanamkan sikap toleransi.

4. Faktor penghambat dalam menanamkan sikap toleransi.


	· Kegiatan belajar mengajar dikelas 

· Cara guru menyampaikan materi 

· Cara guru menyelesaikan masalah

· Cara guru memfasilitasi perbedaan yang ada dikelas

· Cara guru berinteraksi dengan seluruh warga sekolah


TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama 


: Ibu Sumarni, S.Pd 

Pekerjaan / Jabatan 
: Guru IPS / Wakasek Kurikulum / Pembina OSIS 2

Rumusan Masalah:

1. Kondisi secara faktual budaya toleransi yang diterapkan di SMP Daya Susila Garut

· Bagaimana keadaan kehidupan bertoleransi yang ada di SMP Daya Susila Garut? 

“Untuk Daya Susila ini satu-satunya sekolah swasta yang multikultural di Garut, baik dari suku dan juga agama. Disini sebetulnya ada 4 agama, Budha, Kristen Katholik, Kristen Protestan, dan Islam. Namun, karena disini tidak menyediakan guru Agama Budha, jadi anak yang beragama Budha itu pilih ke Kristen Katholik hanya untuk keperluan administrasi saja tapi dalam kesehariannya dia tetap beragama Budha. Yang akan lebih dibahas disini dari ketiga agama saja, agama Kristen, Katholik, Islam. Di ketiga agama tersebut, baik guru ataupun siswa itu kehidupannya saling membantu, menghormati, saling bertoleransi. Bisa diceritakan ini salah satunya adalah kita memiliki 2 Musholla, musholla bawah lantai 1 dan musholla lantai 2 itu disediakan untuk sholat zhuhur. Saya sebagai kurikulum sengaja memberikan waktu luang di waktu zhuhur, karena untuk sholat ashar mereka melakukan sholat dirumah masing-masing. Kami harus memfasilitasi waktu istirahat mereka, mereka perlu makan, jajan, dan beribadah. Apabila mereka (siswa beragama Islam) belum melakukan sholat, maka akan kami berikan waktu terlebih dahulu untuk sholat sebelum masuk kelas. Kami sebagai guru kelas juga akan bersikap fleksibel kepada siswa-siswa kami. Kemudian, pada bulan puasa disini ada satu kegiatan namanya Bukber Bersama, buka puasa bersama tersebut dilakukan pada hari terakhir masuk sekolah pada bulan puasa. Disitu acaranya bagi-bagi takjil, dimana yang memasak hidangan takjl tersebut ialah orang-orang yang beragama non muslim, dan saya yang memandunya dan kebetulan saya juga yang bagian booking disekolah. Dana yang digunakan untuk kegiatan tersebut diperoleh dari iuran semua anak. Jadi kami menentukan terlebih dahulu ingin memasak apa, menunya berapa. Itu untuk bukber bersama dan bagi takjil untuk para warga yang lewat di depan sekolah. Untuk takjil kami buatkan kolak yang ditaro di gelas cup, kadang kami buat 100 atau 150 porsi tergantung kesiapan dan dana. Jumlah porsi untuk bagi-bagi takjil berbeda setiap tahunnya namun yang pasti setiap tahun ada kegiatan untuk bagi-bagi takjil. Acara dalam bukber tersebut tersebut terdapat kultum, sholat maghrib berjamaah, dan makan bersama sementara yang muslim melakukan kewajibannya terlebih dahulu bagi yang beragama non muslim menyiapkan makanan. Kegiatan tersebut dilakukan disekolah bersama-sama, baik para guru dan murid-muridnya. Sekolah memberikan ruang dan waktu untuk para warga sekolahnya dalam melaksanakan ibadah sesuai dengan agama masing-masing dan akan saling mengingatkan satu sama lainnya. Selain kegiatan keagamaan berupa bukber, adapun halal bihalal yang dilakukan oleh semua pihak yayasan, baik dari TK SD SMP semua saling bermaaf-maafan setelah libur lebaran, dan sekolah juga mempunyai agenda kegiatan keagamaan lainnya, seperti perayaan natal bersama yang dilakukan disuatu gedung yang tidak jauh dari sekolah dikarenakan ruangan sekolah kurang memadai untuk melakukan acara tersebut. 

Karna background saya dari keluarga yang multikultural juga, jadi saya sudah terbiasa dengan adanya perbedaan agama dalam satu tempat, saya beranggapan kenapa harus ada diskriminasi. Saya beranggapan bahwa tidak ada agama yang bersebrangan, tapi yang bersebrangan adalah individunya. Dan saya juga sudah menekankan ke anak-anak, ketika ada suatu peristiwa yang sedang terjadi dan membawa-bawa agama itu adalah ulah dari individunya atau oknum bukan dari suatu agama. Karena semua agama di Indonesia itu sama baiknya, pahami dengan Pancasila. Tak lupa saya kerap memberikan nasihat kepada anak-anak “nak, jalani agamamu apapun agamanya karena semua agama itu baik.” 

Dan bila berkaitan dengan IPS, manusia itu diciptakan sebagai makhluk sosial bukan makhluk individu. Jadi, satu orang dengan yang lainnya harus saling membantu, dan saling menghormati. Orang harus saling tolong menolong, membantu dengan tindakan yang nyata. Karena seseorang akan dinilai dari perilakunya dari tindakannya bukan hanya dari sekedar omongan agar tidak ada perasaan yang merasa disakiti. Di sekolah ini saya sangat menekankan untuk “No Bully No Diskriminasi” tidak ada diskriminasi dalam bentuk apapun. Kita semua selaku warga sekolah harus saling bertoleransi.” 

· Bagaimana idealnya kehidupan bertoleransi disuatu sekolah? 

“Karena di Indonesia ini terdapat 6 agama, yaitu Islam, Kristen, Katholik, Hindu, Budha, dan Khonghucu. Dan pemerintah pun sudah mengaturnya dalam Undang-undang, maka disekolah ketika memiliki bermacam-macam agama di dalamnya harus mampu menampung dengan baik, memfasilitasinya seperti tempat ibadah, dan guru-guru mata pelajaran agama. Namun, memang tak dapat dipungkiri masih terdapat keterbatasan untuk satu dan lain halnya.”

· Adakah harapan mengenai budaya toleransi ini agar tetap terjaga sampai masa yang akan datang? 

“Kalau harapan saya apa yang sudah dipeluk diyakini dan dilakukan dengan baik, setiap orang harus memahami bahwa setiap agama itu baik sehingga akan muncul sikap toleransi dari dalam dirinya, toleransi harus dipupuk dan dijaga, harus saling menjaga, kesadaran bahwa semua agama baik dan semua agama mengajarkan untuk saling menghargai, menghormati, saling menjunjung tinggi, dan bertoleransi. Jika itu semua dilakukan dan masing-masing individu sadar betapa indahnya perbedaan, maka akan membuat hidup berwarna dan menjadikan hidup lebih bermakna. Indahnya hidup dalam kebersamaan. Itu yang perlu diajarkan. Dan IPS turut mengajarkan berkehidupan karena IPS bukan hanya mengajarkan indiviu tetapi juga bagaimana hidup bermasyarakat dengan interaksi sosial. Dan semua orang harus mampu memahami nilai dan norma.”

2. Bagaimana peran Guru IPS dalam menanamkan sikap toleransi kepada para siswa SMP Daya Susila Garut? 

· Bagaimana peran Guru dalam menanamkan sikap toleransi? 

“Pertama yang harus dilakukan, yakni ke kepribadiannya masing-masing. Kita harus menanamkan bahwa semua agama itu baik adanya dan harus melakukan kewajibannya dengan sungguh-sungguh sesuai dengan agama yang telah dipeluk dan diyakini serta melakukannya sesuai dengan aturan yang berlaku. Selain itu, turut menanamkan Pendidikan karakter kepada para siswa. Kedua, mengajarkan untuk tetap tolong menolong tanpa melihat ras, suku, dan agamanya. Segala sesuatunya dinilai dari tindakan dan perilakunya, maka harus menjalani segala sesuatu dengan baik. Ketiga, mengajarkan dan menanamkan bentuk persatuan dari hal kecil dan sederhana, seperti harus menggunakan bahasa persatuan, Bahasa Indonesia. Tidak menggunakan bahasa daerah dari asalnya masing-masing, karena ditakutkan muncul pertengkaran yang dipicu dari kesalahpahaman. Saya tidak mengharapkan anak-anak membawa “bendera” masing-masing (kedaerahan), hal tersebut juga cukup sensitif. Selanjutnya dan yang paling penting harus menjadi contoh untuk para siswa dalam bertoleransi. Anak-anak cenderung akan sering melihat dan meniru kegiatan-kegiatan yang dilihatnya langsung, maka jadilah contoh yang baik untuk mereka. Dalam pembelajaran IPS terdapat materi mengenai agama-agama yang ada di Indonesia, disana saya sebagai guru dan tanggung jawab saya untuk tetap memberikan pemahaman mengenai agama-agama yang dipelajari sesuai dengan kebutuhan kurikulum tentunya, namun tidak jarang saya juga memberikan pemahaman lebih dikarenakan pertanyaan-pertanyaan yang terucap dari para siswa. Tidak lupa saya juga mencoba untuk memberikan pengertian mengenai Pendidikan multikultural agar para siswa bisa terus menghormati dan menghargai perbedaan yang ada. Saya sadar peran saya sangat penting dalam menanamkan sikap toleransi kepada siswa, saya terus berupaya dengan semaksimal mungkin untuk selalu mengingatkan para siswa agar menghargai sesamanya, didalam kelas saya pun saya akan memberikan kelulasaan bagi para siswa untuk melaksanakan ibadahnya terlebih dahulu sebelum memulai kegiatan belajar dan mengajar, selalu memulai pembelajaran dengan berdoa sesuai agama yang dianut masing-masing dan memberikan pengharapan atau kata-kata motivasi, serta selalu menekankan untuk mampu bertoleransi kepada sesamanya dengan tentunya menjadikan diri saya pribadi menjadi contoh yang patut untuk diteladani. ”

· Bagaimana pandangan guru terhadap Pembelajaran IPS yang bermakna dapat terwujud salah satunya dengan toleransi? 

“Sebetulnya yang dimaksud pembelajaran yang bermakna itu ialah yang mengasah keterampilan anak, anak diajarkan untuk menjadi yang lebih baik. Disini karena berkaitan dengan toleransi berarti pembelajaran yang bermakna, yaitu dengan mengajarkan untuk selalu menggunakan tindakan nyata, mengajarkan ketulusan dan keikhlasan kepada semua warga sekolah, mengajarkan berempati atas musibah yang terjadi seperti, menyisihkan sedikit untuk menyumbang dan meringankan sedikit beban bagi para korban bencana alam,  menanamkan bahwa setiap orang itu sama saja dimata Tuhan tidak ada yang lebih kecil ataupun lebih besar derajtnya, maka harus saling menghormati dan saling membantu karena kemanusiaan bukan karena agama, terakhir tentu dengan mengajarkan toleransi dari hal yang sekecil mungkin.” 

3. Bagaimana faktor pendorong serta faktor penghambat dialami oleh Guru IPS dalam menanamkan sikap toleransi kepada siswa SMP Daya Susila garut? 

· Apa saja faktor pendorong dalam melakukan penanaman sikap toleransi? 

“Yang menjadi faktor pendorong sekaligus merupakan yang utama dalam bertoleransi, yaitu keinginan dari dalam diri sendiri untuk membantu sesama, menyadari pentingnya untuk memiliki kehidupan yang tenang dengan saling menghormati dan menghargai, kesadaran bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang di dalam kehidupannya pasti memerlukan orang lain. 

· Apa saja yang menjadi penghambat dalam melakukan penanaman sikap toleransi? 

“Justru yang menjadi faktor penghambat dari sulitnya penanaman sikap toleransi banyak berasal dari lingkungan luar. Dimana pemikiran atau stigma masyarakat terhadap agama-agama mayoritas yang sering kali dipandang sebelah mata bahkan dikucilkan. Tidak jarang seseorang akan kehilangan suatu kesempatan hanya dikarenakan perbedaan agama, hal ini sangatlah disayangkan. Masih banyak yang menganggap satu agama merupakan agama yang terbaik dibandingkan dengan agama yang lainnya.”

· Adakah strategi khusus dalam mengatasi faktor penghambat dalam proses penanaman sikap toleransi? 

“Strategi dalam menanamkan toleransi yang paling ampuh, ialah dengan saya menjadi contoh tauladan bagi anak-anak saya dalam bertoleransi. Saya beranggapan “bagaimana murid mampu menerapkan toleransi kalau gurunya tidak melakukan toleransi”, karena jika gurunya mengajarkan pada toleransi pasti siswa akan tertanam toleransi, tapi jika gurunya tidak maka siswa pun juga tidak. Sebagaimana ada sebutan Guru Digugu dan Ditiru. Selain itu selalu mengajarkan untuk menghormati dan menghargai pendapat orang lain, hidup orang lain karena masing-masing sudah ada jalan baiknya masing-masing. Dan satu pesan saya, untuk tidak pernah berdebat mengenai agama, agama adalah hak pribadi masing-masing individu.” 
TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama 


: Bapak Wawan Gunawan, S.Pd

Pekerjaan / Jabatan 
: Kepala Sekolah 

Rumusan Masalah: 

1. Bagaimana kondisi secara faktual budaya toleransi yang diterapkan di SMP Daya Susila? 

· Bagaimana keadaan kehidupan bertoleransi yang ada di SMP Daya Susila Garut?

“SMP Daya Susila ini merupakan SMP Nasional, dimana didalamnya terdapat beberapa agama. Dan pada saat pelajaran agama berlangsung, kita memisahkan pelajaran agama yang satu dengan yang lainnya tidak disatukan, terdapat kelasnya masing-masing. Selain itu juga untuk memperdalam agama tersebut pada hari-hari tertentu, khususnya pada hari Jum’at di SMP Daya Susila ini ada pendalaman agama selama kurang lebih 1 – 1,5 jam. Yang laki-laki beragama Islam melakukan ibadah Sholat Jum’at dan dilanjutkan dengan pendalaman agama untuk memperkuat BTQ (Baca Tulis Quran), yang putri melakukan kegiatan keputrian dan dilanjutkan dengan BTQ. Sedangkan bagi yang beragama non muslim melakukan pendalaman agama.  Jadi kita itu tidak ada semacam gap. Itu bentuk toleransi keagamaannya, toleransi sosialnya kita selalu bersama-sama. Dapat dibuktikan dengan, pada saat bulan puasa kita ada acara Bukber, Buka Bersama. Dimana semuanya akan terlibat, baik yang Islam, Kristen, Katholik, Hindu, Budha semua warga sekolah akan terlibat bersama-sama. Dan ketika yang non muslim merayakan hari besarnya kita juga ada perayaan natal bersama. Jadi bisa dikatakan, kita itu toleransi keagaamannya kuat dan tidak ada pilih-pilih. Hal ini sudah dipahami oleh semua warga sekolah termasuk siswa dan orang tua siswa. Saya selaku kepala sekolah sudah mengemukakan di awal tahun ajaran baru untuk bisa memahami perbedaan yang ada di SMP Daya Susila Garut ini. 

Untuk keseharian juga disini yang beragama Islam ada sholat berjamaah dipimpin oleh guru agamanya. Dan hal ini merupakan keunikan dari sekolah ini. Untuk hidup beragama di SMP Daya Susila kami hidup dengan berdampingan tidak ada masalah. Selain kegiatan toleransi agama disini juga ada kegiatan bakti sosial, seperti pembagian takjil gratis kepada orang-orang disekitar sekolah pada bulan puasa, membantu korban bencana alam.”

· Bagaimana idealnya kehidupan bertoleransi disuatu sekolah?

“Idealnya dalam kehidupan bertoleransi saya ingin semua warga sekolah hidup rukun tidak ada saling gontok-gontokan mengenai agama. Jangan sampai ada yang menjelekan agama, kalaupun ada semacam itu saya akan langsung turun tangan untuk bertindak, tetapi Alhamdulillah sampai saat ini tidak ada konflik agama di sekolah ini.”

· Adakah harapan mengenai budaya toleransi ini agar tetap terjaga sampai masa yang akan datang?

“Harapan itu agar bisa terus dijaga kelestariannya untuk kita saling memahami agar tidak ada terjadi konflik antar sesama, bahkan saya berharap kedepannya harus lebih baik lagi dari yang sekarang.”

2. Bagaimana peran Guru IPS dalam menanamkan sikap toleransi kepada para siswa SMP Daya Susila Garut? 

· Bagaimana peran guru dalam menanamkan sikap toleransi?

“Jelas peran guru sangat penting dalam menanamkan sikap toleransi. Figur seorang guru peran seorang guru sangat penting dan akan menghasilkan siswa yang mandiri. Acuannya apabila anak sudah bisa belajar sendiri berkembang dengan baik makan guru dapat dikatakan berhasil.” 

· Bagaimana pandangan terhadap pembelajaran yang bermakna dapat terwujud salah satunya dengan toleransi? 

“Pembelajaran yang bermakna harus menekankan pada Pendidikan karakter siswanya. Pertama anak-anak harus ditanamkan terlebih dahulu bersikap jujur. Kemudian anak harus pintar, cerdas, dan terampil. Dan anak-anak perlu ditanamkan bahwa setiap anak tidak sama, memiliki kemampuannya masing-masing sehingga perlu di hargai bagaimanapun perbedaannya.” 

3. Bagaimana faktor pendorong serta faktor penghambat yang dialami oleh guru dalam menanamkan sikap toleransi kepada siswa SMP Daya Susila Garut?

· Apa saja faktor pendorong dalam melakukan penanaman sikap toleransi? 

“Untuk hal tersebut saya serahkan ke gurunya masing-masing. Saya tekankan bahwa setiap dalam pertemuan guru-guru harus menanamkan toleransi keagamaan baik dengan hidup berdampingan atau apa. Saya hanya mengarahkan saja selanjutnya akan saya serahkan ke gurunya masing-masing dan juga ke siswa. 

Apalagi saat ini menggunakan kurikulum merdeka, dimana sangat menekankan ke anak. Ini sangat membantu. Dan guru sebagai leader dikelas yang akan menciptakan anak-anak yang baik.” 

· Apa saja yang menjadi penghambat dalam melakukan penanaman sikap toleransi?

“Sejauh ini yang menjadi penghambatnya, ialah kurangnya kesadaran individu untuk saling menghargai satu sama lain. Masih terdapat yang bersikap seenaknya dan tidak memedulikan orang lain. Untungnya disekolah ini hal-hal tersebut tidak banyak dan hanya segelintir saja.” 
· Adakah strategi khusus dalam mengatasi faktor penghambat dalam proses penanaman sikap toleransi?

“Strategi khusus tidak ada, yang penting kita itu menamankan caranya menyampaikan kepada siswa dan orang tua mengenai pemahaman bertoleransi sesuai dengan kondisi yang ada di sekolah ini dan tidak boleh memaksakan pembelajaran agama antar yang satu dengan yang lainnya.” 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Wawancara dengan siswa

Siswa 1: Zaira Zana 

Siswa 2: Edbert Liem 

Siswa 3: Khoirul Najaha Dzikrulloh

Siswa 4: Kezhia Geomar Yuki Ndolu 

Siswa 5: Valerie Setiawan 

Kelas: 8 

Rumusan Masalah: 

1. Bagaimana kondisi secara faktual budaya toleransi yang diterapkan di SMP Daya Susila Garut?

· Bagaimana pemahaman siswa terhadap sikap toleransi?

Siswa 1: “toleransi itu saling menghargai, tidak membeda-bedakan” 

Siswa 2: “toleransi berarti saling menghargai” 

Siswa 3: “saling menghargai satu sama lain”

Siswa 4: “toleransi itu saling menghormarti, saling menghargai perbedaan pendapat” 

Siswa 5: “toleransi adalah saling menghormati, menghargai satu sama lain tidak melihat ras, suku, dan agamanya.” 

· Bagaimana pandangan siswa mengenai budaya toleransi yang ada di SMP Daya Susila Garut?

Siswa 1: “Baik, semua pihak sangat bertoleransi. Pada bulan puasa ada 

acara Bukber, yang muslim berpuasa yang non muslimnya menyiapkan makanan untuk acara tersebut. Acara tersebut menjadi ajang berkumpulnya semua kelas dari kelas 7-9 jadi sangat seru.”

Siswa 2: “Semua orang disini memiliki toleransi yang tinggi. Seperti 

pada saat bulan puasa yang beragama non muslim berkontribusi untuk menyiapkan makanan untuk acara Bukber. Di Bukber tersebut membuat anak-anak happy karena dapat berkumpul dan berkontribusi dengan teman-teman.”


Siswa 3: “Semua orang disini saling bertoleransi dan menghargai.”


Siswa 4: “Sangat baik, semua saling menghormati satu sama lain dan 

berteman dengan siapa saja. Kalau ada acara keagamaan juga saling tolong menolong membantu.”


Siswa 5: “Baik, semuanya memiliki jiwa toleransi yang tinggi. Jika 

ada acara Bukber atau Natal biasanya saling membantu. 

· Bagaimana peran siswa dalam menjaga budaya toleransi terhadap sesamanya?

Siswa 1: “Saling menghargai dan fokus pada kewajiban agama 

masing-masing saja.” 

Siswa 2: “Cukup menghormati, dan tidak perlu banyak tanya atau ikut 

campur mengenai agama seseorang.” 


Siswa 3: “Saling menghargai tidak meledek atau mengucilkan teman 

yang berbeda agamanya.”


Siswa 4: “Dengan saling menghargai dan menghormati agama masing-

masing. Tidak perlu dipermasalahkan.”

Siswa 5: “Dengan saling menghormati dan menghargai satu sama lain, 

tidak perlu mencampuri urusan orang lain terlalu dalam.”

· Adakah harapan mengenai budaya toleransi ini agar tetap terjaga sampai masa yang akan datang?

Siswa 1: “Saling menghargai dan tidak mengejek, karena hal tersebut 

tidak ada manfaatnya malah membuat diri kita menjadi tidak baik. Dan harapannya semoga kehidupan toleransi di sekolah ini baik-baik aja kedepannya, tidak ada kasus atau yang mencoreng nama baik sekolah.”

Siswa 2: “Lebih meghargai satu sama lain, baik di kehidupan nyata 

ataupun di sosmed. Jangan saling mengejek atau tidak menghargai orang lain terlebih beraninya di sosial media saja. Dan semoga di sekolah ini kedepannya bisa tetap menjaga toleransi ini.”


Siswa 3: “Ada, harapannya supaya terus saling bertoleransi.”


Siswa 4: “Harapannya, agar semua orang disini mampu menjalankan 

toleransi sebaik mungkin dan tidak ada kasus atau konflik disekolah.” 


Siswa 5: “Semoga di Daya Susila ini, semuanya tetap rukun dan saling 

menghomati dan menghargai, saling bertoleransi, saling mengingatkan kalau ada yang lupa atau salah dan menjaga nama baik sekolah.” 

2. Bagaimana peran Guru IPS dalam menanamkan sikap toleransi kepada para siswa SMP Daya Susila Garut?

· Apa sajahkah peran siswa dalam membantu Guru IPS untuk menanamkan sikap toleransi?

Siswa 1: “Menghargai pendapat orang lain, khususnya dalam diskusi, 

saling mengingatkan.” 

Siswa 2: “Menjaga agar tidak timbulnya konflik yang dapat 

menyebabkan intoleransi, berteman yang sewajarnya saja, menghargai satu sama lain, mengerti kondisi mood seseorang.”


Siswa 3: “Menghargai perbedaan pendapat.”


Siswa 4: “Dengan menghargai pendapat yang berbeda-beda ketika 

berdiskusi, saling menghormati, tidak membuat rebut kelas.”

 
Siswa 5: “Menghormati, menghargai satu sama lain.”

· Apakah siswa mengamalkan materi mengenai toleransi di kehidupan sehari-hari?

Siswa 1: “Iya mengamalkan, dengan berinteraksi saling menghormati 

pendapat satu sama lainnya.” 

Siswa 2: “Ada, pentingnya kebersamaan dan persatuan dengan tidak 

memecah belah.”


Siswa 3: “Iya saling bertoleransi sehari-sehari.”


Siswa 4: “Mengamalkannya dengan saling menghormati saja tidak 

menyebabkan konflik.”

 
Siswa 5: “Mengamalkan dengan tau toleransi itu harus bagaimana, 

saling menghormati tidak boleh memecah belah, dan menghargai setiap orang.” 

· Apakah siswa menganggap Pembelajaran IPS penting untuk kehidupan sehari-hari?

Siswa 1: “Penting, sebagai pelajaran untuk interaksi sosial” 

Siswa 2: “Penting, karena mengajarkan mengenai cara bersosial dan 

bertoleransi dengan orang lain yang merupakan fondasi untuk
 kita.”


Siswa 3: “Penting, jadi bisa sosial dengan yang lainnya.” 


Siswa 4: “Penting, karena kan setiap pelajaran sebenernya penting ya. 

Tapi kalo IPS mengajarkan bersosialisasi, sejarah zaman dulu jadi tahu dulu seperti apa, dan ekonomi juga.” 

Siswa 5: “Penting, IPS juga mengajarkan cara bertoleransi yang benar 

dan menghargai sesama.”

3. Bagaimana faktor pendorong serta penghambat yang dialami oleh Guru IPS dalam menanamkan sikap toleransi kepada siswa SMP Daya Susila Garut?

· Adakah faktor pendorong yang mendukung Pembelajaran IPS? 

Siswa 1: “Pelajaran IPS sangat mencerminkan keseharian”

Siswa 2: “Faktor pendorongnya IPS lebih mudah untuk dipelajari dan  

dimengerti, karena pada dasarnya saya menyukai pelajaran IPS.”


Siswa 3: “IPS pelajaran yang mudah dipahami.”


Siswa 4: “Faktornya karena IPS mudah dipahami, dan pelajaran yang 

menyenangkan. Gurunya pun asik dalam menerangkan jadi mudah dipahami.”

Siswa 5: “Faktor pendorongnya, IPS seperti pelajaran yang erat 

dengan keseharian masyarakat, jadi mudah dipahami dan berguna untuk sehari-hari.”

· Adakah faktor penghambat dalam Pembelajaran IPS?

Siswa 1: “Diri sendiri, saya kurang suka mata pelajaran IPS dan lebih 

menyukai pelajaran yang berhubungan dengan komputer. Tapi IPS tetap penting untuk kehidupan sehari-hari.” 

Siswa 2: “Tidak ada yang menghambat, karena IPS pelajaran yang 

sehari-hari banget jadi sangat diperlukan.” 

Siswa 3: “Tidak ada.”

Siswa 4: “Tidak ada, karena guru selalu menjelaskan dengan baik dan 

selalu memberikan contoh jadi mudah mengerti.” 

Siswa 5: “Mungkin yang menjadi faktor penghambatnya, adalah daya 

ingat. Setiap orang memiliki daya ingatnya sendiri-sendiri dan IPS cukup banyak menghafal, tapi ketika diberikan contoh dan dijelaskan oleh guru bisa mengerti.”

· Bagaimana cara siswa agar tetap nyaman dan senang dalam Pembelajaran IPS 

Siswa 1: “Ketika belajar sendiri dirumah, akan belajar sambil 

mendengarkan musik agar tetap terjaga moodnya. Tergantung gurunya juga saat mengajar, kadang suka diselipkan game atau ice breaking jadi bisa mempermudah proses pembelajaran dan tetap nyaman saat belajar.” 
Siswa 2: “Tidak terlalu dibawa pikiran dan dibawa happy saja saat 

belajar.” 


Siswa 3: “Berusaha mengikuti pelajaran sampai selesai.”


Siswa 4: “Harus suka dulu dengan pelajarannya. Baru bisa senang dan 

nyaman saat pembelajaran.”
Siswa 5: “Ketika belajar, harus memperhatikan guru dengan seksama, 

memahami penjelasannya, tidak berisik dikelas, mengerjakan tugas dengan baik.”  
DOKUMENTASI PENELITIAN 
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